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Maya Rizkya Amalia, ANALISIS PELAKSANAAN SISTEM MANAJEMEN
MUTU ISO 9001:2008 Di SMK NEGERI 3 SURAKARTA TAHUN DIKLAT
2009/2010. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sebelas  Maret Surakarta, Oktober 2010.
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui dan mengkaji mengenai pelaksanaan
sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2008 di SMK N 3 Surakarta (2) Mendeskripsikan
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat  pelaksanaan sistem manajemen mutu
ISO 9001:2008 di SMK N 3 Surakarta (3) Mengetahui dan mengkaji mengenai manfaat
pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008  di SMK N 3 Surakarta.
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif dengan metode penelitian
deskriptif dan menggunakan strategi penelitian tunggal terpancang. Sumber data yang
digunakan terdiri dari informan, lokasi penelitian, dokumen, dan arsip. Teknik sampling
yang digunakan adalah purposive sampling atau teknik sampling bertujuan dan snowball
atau teknik bola salju. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
observasi, serta analisis dokumen. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi data
atau sumber dan triangulasi metode. Teknik analisis data menggunakan model analisis
mengalir dan interaktif.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:(1) Pelaksanaan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK N 3 Surakarta melalui 3 tahap yaitu tahap
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan telah sesuai dengan pola Plan-Do-Check-Act
(PDCA) yaitu: (a) Komitmen pimpinan; (b) Guru atau pengajar yang berkualitas; (c)
Kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan; (d) Input siswa yang baik; (e)
KBM yang bermutu; (f) Ujian dan sertifikat keahlian pada jurusan masing-masing; (g)
Lulusan yang mempunyai daya saing. (2) Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 yaitu: (a) Adanya komitmen
/dukungan/kesepakatan  dari  seluruh warga sekolah; (b) SDM yang berkualitas; (c)
Tersedianya dana; (d) Fasilitas yang memadai. Sedangkan faktor-faktor yang
menghambat dalam pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK N 3
Surakarta adalah: (a) Kurang adanya sosialisasi para warga SMK N 3 Surakarta; (b)
Kurang adanya partisipasi diantara para warga SMK N 3 Surakarta. (3) Manfaat yang
diperoleh dari pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK N 3
Surakarta adalah: (a) Meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya ke SMK N 3 Surakarta; (b) Meningkatkan image kualitas sekolah yang
berstandar internasional; (c) Kegiatan-kegiatan di SMK N 3 Surakarta tertata lebih baik;
(d) Meningkatkan kualitas lulusan; (e) Mendukung pemenuhan fasilitas yang ada di





Maya Rizkya Amalia, ANALYSIS IMPLEMENTATION QUALITY
MANAGEMENT SYSTEM ISO 9001:2008 IN SMK NEGERI 3 SURAKARTA
ACADEMIC YEAR 2009/2010. Thesis, Surakarta: Teacher Training and Education
Faculty. Sebelas Maret University,October 2010.
The research purpose this is (1) About implementation Quality Management
System ISO 9001:2008 in SMK Negeri 3 Surakarta (2) Describe factors that support and
factors that impede implementation Quality Management System ISO 9001:2008 in
SMK Negeri 3 Surakarta (3) About benefits implementation Quality Management
System ISO 9001:2008 in SMK Negeri 3 Surakarta.
This research use pattern cualitative with method the research descriptive and use
one focus. Source data is informan, place research, document and archives. Technique
sampling use purposive sampling and snowball sampling. Technique collection data use
interview, observation, and analysis document. Validity data use triangulation data or
resource  and triangulation method. Analysis data technique use analysis model flow and
interactive.
Based on the result of the research, it can be concluded that :(1) implementation
Quality Management System ISO 9001:2008 in SMK Negeri 3 Surakarta with 3 step is
plan step, implementation, evaluation and proper with pattern Plan-Do-Check-Act
(PDCA) is (a) Leaders commitment (b) Qualifiet teachers (c) Propored/customer need
curriculum (d) Good students input (e) Qualifiet teaching learning process (f)
Professionalism certificate and examination (g) Competitive graduate (2) Factors that
support implementation Quality Management System ISO 9001:2008 in SMK Negeri 3
Surakarta is (a) commitment from school staffs (b) Qualified human resources (c) proper
budget (d) proper facilities. Where as there are factors that impede of implementation
Quality Management System ISO 9001:2008 in SMK Negeri 3 Surakarta such as (a) the
lack of information of SMK Negeri 3 Surakarta components (b) The lack of participation
among the member of SMK Negeri 3 Surakarta. The benefits of implementation Quality
Management System ISO 9001:2008 in SMK Negeri 3 Surakarta is (a) Improving
citizens, trustee to send their children to school in SMK Negeri 3 Surakarta (b)
Improving the image of standard international school (c) Creating well organized
activities (d) Improving the quality of graduate (e) Supporting facilities fulfillment in





“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
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“Kebanyakan orang gagal adalah orang yang tak menyadari betapa dekatnya mereka
dengan titik sukses saat mereka memutuskan untuk menyerah”
(Thomas Alfa Edyson)
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A. Latar Belakang Masalah
Abad ke-21 dunia menghadapi perubahan menuju babak baru yang jauh
lebih kompleks dari abad-abad sebelumnya. Beberapa perubahan fundamental
akan terus berlangsung disemua aspek kehidupan manusia baik sosial, budaya,
teknologi, maupun politik. Proses perubahan tersebut dirangkum dengan istilah
globalisasi. Pada era globalisasi tersebut ilmu pengetahuan dan teknologi
mengalami perkembangan yang pesat, sehingga setiap negara dapat mengetahui
kondisi suatu negara dengan mudah. Bahkan barang, jasa, modal dan tenaga kerja
bebas keluar masuk suatu negara. Oleh karena itu pada era globalisasi ini, setiap
negara berusaha meningkatkan daya saingnya dengan menghasilkan barang dan
jasa melalui peningkatan keunggulan Sumber Daya Manusia (SDM)-nya termasuk
di Indonesia.
SDM menjadi masalah penting dalam kelangsungan hidup suatu negara,
karena hanya negara yang memiliki SDM berkualitas dapat unggul dalam
persaingan di era globalisasi. Hal ini sependapat dengan Eti Rochaety, Pontjorini
Rahayuningsih, Prima Gusti yanti (2006:62) yang menyatakan bahwa :
Beberapa tahun terakhir masalah sumber daya manusia menjadi isu strategis
dalam pembangunan, sumber daya manusia dianggap kekuatan utama dalam
menjaga kelangsungan pembangunan nasional. Perhatian khusus pada
peningkatan sumberdaya manusia menjadi semakin penting terutama
menghadapi era globalisasi.
Kualitas SDM tidak dapat terlepas dari peran dan pengaruh kualitas
pendidikan, karena peningkatan kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang
terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas SDM-nya itu sendiri. Oleh karena
itu pendidikan selalu mendapat prioritas tinggi di dalam kebijakan nasional di
Indonesia. Pendidikan nasional Indonesia pada dasarnya bertujuan untuk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia baik secara fisik maupun non fisik
sehingga mampu mengembangkan diri dan lingkungannya dalam rangka
pembangunan nasional. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
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Pendidikan Nasional (Sisdiknas ) Bab II pasal 3 (2003 :7 ) sebagai berikut :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggungjawab.
Seluruh komponen bangsa wajib ikut serta mencerdaskan kehidupan
bangsa yang merupakan salah satu tujuan negara Indonesia. Pengembangan  dan
penyempurnaan dalam bidang pendidikan senantiasa telah, sedang, dan terus
dilaksanakan oleh segenap elemen bidang pendidikan dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan. Oleh karena itu keberhasilan dalam bidang pendidikan
merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai tujuan negara yang lainnya, maka
tidak mengherankan jika bidang pendidikan selalu mendapatkan perhatian yang
istimewa dan diharapkan dengan adanya SDM berkualitas akan dapat bersaing
diera globalisasi. Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 pasal 31 ayat (3) disebutkan juga bahwa, “Pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan hidup
bangsa yang diatur dengan undang-undang”.
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pendidikan di Indonesia terdiri dari tiga jalur yaitu jalur
pendidikan formal, jalur pendidikan non formal dan jalur pendidikan informal.
Jalur pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan disekolah
melalui kegiatan belajar mengajar yang berjenjang dan berkesinambungan.
Sedangkan jalur pendidikan non formal merupakan pendidikan yang
diselenggarakan diluar sekolah melalui kegiatan belajar mengajar yang tidak harus
berjenjang dan berkesinambungan. Adapun jalur pendidikan informal merupakan
pendidikan yang diperoleh seseorang pengalaman sehari-hari baik yang dilakukan
secara sadar maupun tidak, sejak anak lahir sampai mati yang berlangsung dalam
keluarga, pekerjaan atau pengalaman sehari-hari.
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berjenjang dan berkesinambungan. Ada tiga jenjang pendidikan di Indonesia yaitu
jenjang pendidikan dasar, jenjang pendidikan menengah dan jenjang pendidikan
tinggi. Jenjang pendidikan dasar adalah pendidikan umum yang diselenggarakan
selama sembilan tahun yaitu enam tahun di Sekolah Dasar (SD) dan tiga tahun di
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pendidikan dasar bertujuan untuk
memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan
kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara, dan bagian dari
umat manusia, serta mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan menengah.
Jenjang pendidikan menengah adalah pendidikan yang diselenggarakan
selama tiga tahun yang bertujuan untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan
dasar, mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya dan alam sekitarnya serta dapat mengembangkan kemampuan untuk
memasuki dunia kerja maupun melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi. Jenjang
pendidikan yang termasuk dalam jenjang pendidikan menengah ini adalah
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
Jenjang pendidikan selanjutnya adalah pendidikan tinggi dengan segala
bentuk penyelenggaraannya. Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan
yang memberikan pembekalan materi pelajaran tingkat lanjutan kepada peserta
didik (mahasiswa), yang nanti ditujukan untuk menjadi ahli di bidangnya. Selain
itu pendidikan tinggi tidak hanya mencetak sarjana dan diploma saja tetapi
menghasilkan temuan-temuan baru melalui pendayagunaan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta sebagai lembaga pengembangan masyarakat melalui penerapan
kepakarannya.
Penyelenggaraan pendidikan formal di Indonesia pada jenjang pendidikan
menengah yang perlu digalakkan dalam menghadapi lulusan agar siap
menghadapi dunia kerja dan sebagai alternatif yang tepat dalam menghadapi
persaingan global adalah SMK. Karena pada dasarnya SMK mengutamakan
pengembangan keterampilan peserta didik untuk melaksanakan jenis pekerjaan
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memiliki ketrampilan dan siap terjun ke dunia kerja. Sebagaimana tercantum
dalam UU No 2 tahun 1989 pasal 11 tentang Sistem Pendidikan
Nasional,”Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu”.
Pendidikan nasional pada saat ini khususnya pada penyelenggaraan formal
baik pada jenjang pendidikan dasar, menengah maupun tinggi memiliki kebijakan
dan permasalahan yang kritis dalam upaya peningkatan pendidikan. Masalah kritis
yang menjadi isu utama dalam dunia pendidikan yaitu mengenai mutu pendidikan.
Oleh karena itu penting bagi pembangunaan nasional untuk memfokuskan
peningkatan mutu pendidikan. Pendidikan yang bermutu akan diperoleh pada
sekolah bermutu, dan sekolah bermutu akan menghasilkan SDM yang bermutu
pula. Hal ini sependapat dengan Tilaar (2003:150) yang mengemukakan
bahwa,”Pendidikan nasional dewasa ini dihadapkan empat krisis pokok yang
berkaitan dengan kualitas, relevansi atau efisiensi eksternal dan masalah
manajemen”.
Menurut Sidi yang dikutip Mulyasa (2003:6) juga mengemukakan bahwa,
”empat isu kebijakan penyelenggaraan pendidikan nasional yang perlu
direkonstruksi dalam rangka otonomi daerah, berkaitan dengan peningkatan mutu
pendidikan, peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan, peningkatan relevansi
pendidikan dan pemerataan pelayanan pendidikan”.
Sesuai dengan kebijakan utama pendidikan yaitu, masalah peningkatan
mutu, maka lembaga pendidikan formal di Indonesia termasuk SMK perlu
meningkatkan kualitas lulusannya. Peningkatan kualitas lulusan SMK dapat
dilakukan antara lain melalui penyelenggaraan manajemen sekolah yang baik.
Manajemen sekolah yang baik adalah manajemen yang menitik beratkan pada
peningkatan masalah mutu dan berstandar internasional seperti ISO 9001: 2008.
Standar ini merupakan sarana atau sebagai alat untuk dapat mencapai tujuan mutu
dalam menerapkan Total Quality Control yang diharapkan mampu menjawab
perkembangan pada era globalisasi dan tujuan akhirnya adalah mencapai
efektifitas dan efisiensi suatu organisasi. Standar sistem manajemen mutu ISO
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59001:2008 merupakan suatu hal yang dianggap masih relatif baru di Indonesia.
Namun karena tuntutan masyarakat serta kondisi yang ada, nampak
perkembangan penerapan standar ini pada organisasi-organisasi di Indonesia
sudah mulai diterapkan dalam suatu organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa
standar ini sudah mulai akrab dan diakui manfaatnya bagi suatu organisasi
termasuk dalam dunia pendidikan.
Penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 bukanlah sesuatu hal
yang didapat dalam sekejap, namun merupakan hasil usaha semua pihak yang
ada dalam suatu organisasi. Dalam pelaksanaannya ISO 9001:2008 dapat menjadi
salah satu cara untuk bertahan dan berkembang dalam situasi yang sulit, karena
dengan menerapkan ISO 9001:2008 berarti sistem manajemen mutu yang
digunakan dalam suatu organisasi sama dengan pesaing di negara – negara maju.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu
LA. Dobrzansky, M.T Roszak (2007) yang meneliti tentang penerapan sistem
manajemen mutu ISO 9001 di dunia pendidikan salah satunya di tingkat
universitas. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem manajemen
mutu dapat memberikan manfaat yang besar dalam institusi pendidikan tersebut.
Adapun manfaat yang diperoleh antara lain: (1) memperbaiki mutu dari semua
proses yang telah dilakukan, mempermudah kegiatan pekerjaan dalam organisasi;
(2) memberikan pelatihan secara sistemik kepada seluruh staf organisasi melalui
prosedur-proedur dan instruksi kerja yang terdefinisi dengan baik; (3)
meningkatkan kesadaran kualitas pada karyawanya, meningkatkan kepercayaan
dan kepuasan para pelanggan, serta meningkatkan reputasi.
Berdasarkan uraian diatas maka semakin jelas bahwa sistem manajemen
mutu ISO 9001:2008 memiliki peranan yang penting dalam suatu organisasi
khususnya di dunia pendidikan. Atas dasar itu, penelitian tentang “ANALISIS
PELAKSANAAN SISTEM MANAJEMEN MUTU ISO 9001:2008 DI SMK
NEGERI 3 SURAKARTA TAHUN DIKLAT 2009/2010”, penting untuk
dilakukan dalam rangka pengembangan organisasi pendidikan, khususnya di




Iskandar (2008:166) menyatakan bahwa: “ Rumusan masalah merupakan
uraian dari masalah yang dimunculkan dalam latar belakang yang dikemukakan”.
Rumusan masalah dinyatakan dengan kalimat pertanyaan atau pernyataan yang
jelas dan padat. Dalam hal ini rumusan masalah yang akan diteliti adalah :
1. Bagaimanakah pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2008 di SMK
Negeri 3 Surakarta?
2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan sistem
manajemen mutu ISO 9001 : 2008 di SMK Negeri 3 Surakarta?
3. Bagaimanakah manfaat pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2008
di SMK Negeri 3 Surakarta?
C. Tujuan Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:30) mengemukakan bahwa, “Tujuan
penelitian adalah merumuskan kalimat yang menunjukkan adanya suatu hal yang
diperoleh setelah penelitian”. Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Mengetahui dan mengkaji mengenai pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO
9001 : 2008 di SMK Negeri 3 Surakarta
2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2008 di SMK Negeri 3 Surakarta
3. Mengetahui dan mengkaji mengenai manfaat pelaksanaan sistem manajemen
mutu ISO 9001 : 2008 di SMK Negeri 3 Surakarta.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ada dua manfaat yang diperoleh yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Manfaat teoritis adalah manfaat penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan. Sedangkan manfaat
praktis adalah manfaat penelitian yang digunakan untuk pemecahan masalah




Memberikan sumbangan bagi pengembangan khasanah ilmu kependidikan
khususnya ilmu manajemen pendidikan
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan sekolah untuk
meningkatkan perannya dalam meningkatkan mutu pendidikan
b. Bagi siswa, hasil penelitian ini sebagai masukan mengenai perlunya
peningkatan kualitas diri agar dapat bersaing di era globalisasi








Penelitian ilmiah pada hakikatnya merupakan alat untuk mendapatkan
pengetahuan baru ataupun menguji pengetahuan yang telah ada. Agar dapat
diketahui bagaimana hubungan dan dimana posisi pengetahuan yang diperoleh
dari penelitian, dalam kaitannya dengan pengetahuan yang telah ada, perlu
dilakukan kajian terhadap bahan pustaka yang relevan dengan topik masalah.
1. Tinjauan Tentang Sistem Manajemen Mutu
.
a. Pengertian Sistem
Suatu organisasi dalam menjalankan semua aktivitasnya pasti tidak dapat
berjalan sendiri tanpa adanya sebuah sistem yang menjalankannya, karena pada
suatu sistem terdiri dari beberapa unsur yang saling mendukung satu sama lain
guna mencapai suatu tujuan tertentu. Untuk itu perlu adanya suatu pemahaman
yang lebih mengenai suatu sistem.
Segi etimologi, kata sistem sebenarnya berasal dari Bahasa Yunani yaitu
systema, yang dalam bahasa inggris dikenal dengan system, yang mempunyai
satu pengertian yaitu sehimpunan bagian atau komponen yang saling
berhubungan secara teratur dan merupakan satu keseluruhan yang tidak
terpisahkan. Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:1076) menerangkan
bahwa istilah sistem mempunyai beberapa pengertian yaitu:
1) Sekelompok bagian-bagian yang bekerja bersama-bersama untuk
melakukan sesuatu maksud
2) Sekelompok dari pendapat, peristiwa, kepercayaan dan sebagainya
yang disusun dan diatur baik-baik
3) Cara atau metode yang teratur untuk melakukan sesuatu
Banyak para ahli yang telah  mendefinisikan suatu sistem, mereka
memiliki cara pandang sendiri dalam mengartikannya. Berikut ini pengertian
sistem dari beberapa ahli:
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9Malayu S.P Hasibuan (2005:16),” sistem adalah suatu rangkaian tata kerja
dan prosedur kerja yang kemudian membentuk suatu kebulatan yang teratur
dalam rangka melaksanakan suatu bidang pekerjaan”.
Pendapat dari pakar tersebut senada dengan Prof.Dr.Didi Admadilaga
yang dikutip oleh Malayu S.P Hasibuan (2005:16) mengatakan bahwa,”sistem
adalah suatu proses yang terdiri dari berbagai unsur atau komponen yang satu
sama lain berkaitan secara struktural dan fungsional, saling menunjang dan
mengisi, sesuai dengan peranan dan kedudukan masing-masing namun
keseluruhannya secara mutlak didukung oleh setiap komponen, betapa pun
kecil nilainya”.
G.R Terry Malayu dalam S.P Hasibuan (2005:16) juga menyatakan
bahwa, ”sistem dapat dianggap sebagai suatu keseluruhan yang terorganisir
yang terdiri dari bagian-bagian yang berhubungan dengan cara tertentu dan
yang ditujukan kearah tujuan tertentu”.
Sistem dalam penelitian ini merupakan sebuah sistem yang terdiri dari
beberapa komponen atau unsur-unsur saling terkait  satu sama lain dan keadaan
saling tergantung satu sama lainnya, dilaksanakan secara terorganisir dan
struktural dalam mengelola dan meningkatkan mutu dari suatu lembaga
tersebut dengan mengacu pada sebuah standar internasional seperti ISO
9001:2008.
b. Pengertian Manajemen Mutu
Setiap organisasi tentunya harus menganut filosofi membuat segala
sesuatu dengan baik sejak dari awal proses hingga akhir dari proses produksi
atau pelayanan jasa dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada. Hal inilah
yang dikenal dengan manajemen mutu. Manajemen mutu harus dilaksanakan
dalam organisasi dan semua anggota organisasi harus dapat melaksanakannya
dengan baik agar dapat meningkatkan kinerja suatu organisasi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Vincent Gaspersz (2006:2) mengemukakan bahwa:
Manajemen mutu (Quality Management) atau Manajemen Kualitas




cara meningkatkan kinerja secara terus menerus (continuosly
performance improvement) pada setiap operasi atau proses, dalam
setiap area fungsional dari suatu organisasi, dengan menggunakan
semua sumber daya manusia dan modal yang tersedia .
Pengertian diatas menunjukkan bahwa manajemen mutu merupakan suatu
cara untuk mengatur, mengelola suatu organisasi baik itu secara operasional
maupun proses yang dilakukan dari awal hingga akhir dalam rangka
meningkatkan kinerja pada suatu organisasi dengan mengoptimalkan sumber
daya manusia yang ada dan  modal yang tersedia, maka manajemen mutu dapat
dikatakan sebagai alternativ yang tepat guna meningkatkan kinerja dalam suatu
organisasi.
ISO 8402 (Quality Vocabulary) dalam Vincent Gaspersz (2006:2) juga
mengemukakan bahwa:
Mendefinisikan manajemen kualitas sebagai semua aktifitas dari fungsi
dalam manajemen secara keseluruhan yang menentukan kebijakan
kualitas, tujuan-tujuan, dan tanggungjawab serta
mengimplementasikan melalui alat-alat sepeti perencanaan kualitas,
pengendalian kualitas, jaminan kualitas, dan peningkatan kualitas.
Tanggungjawab manajemen kualitas ada pada semua level dari
manajemen kualitas ada pada level manajemen, tetapi harus
dikendalikan oleh manajemen puncak dan implementasinya harus
melibatkan semua orang.
Manajemen mutu dalam penelitian ini menekankan bahwa aspek-aspek
dari fungsi manajemen keseluruhan dengan menetapkan dan menjalankan
kebijakan mutu suatu organisasi, dengan mengimplementasikan perencanaan
kualitas, pengendalian kualitas, jaminan kualitas, peningkatan kualitas, dan
semua fungsi manajemen tersebut dikendalikan pada tingkat level manajemen
yang tentunya tidak dapat berdiri sendiri melainkan melibatkan semua orang
dalam organisasi tersebut.
c. Pengertian Sistem Manajemen Mutu
Penilaian terhadap kelayakan kinerja yang dilakukan secara terus menerus
dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu organisasi tidak dapat terlepas




Definisi sistem manajemen mutu merupakan sistem yang digunakan untuk
menetapkan kebijakan (policy) atau pernyataan resmi oleh manajemen puncak
berkaitan dengan perhatian dan arah organisasinya di bidang mutu dan sasaran
mutu, segala sesuatu yang terkait dengan mutu dan dijadikan sasaran (target)
pencapaian dengan menetapkan ukuran atau kriteria pencapainnya, dikutip oleh
Choirul dalam http//www.vedcmalang.com.
Sedangkan pakar lain yaitu Vincent Gasperz (2006:10) menyebutkan
bahwa,”Definisi dari standar ISO 9000 untuk sistem manajemen kualitas
(Quality Management System/QMS) adalah : Struktur organisasi, tanggung
jawab, prosedur-prosedur, proses-proses, dan sumber daya untuk penerapan
manajemen kualitas”.
Sistem manajemen mutu yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
sekumpulan prosedur yang sudah terdokumentasi  dan sudah terstandar dalam
manajemennya, bertujuan menjamin kesesuaian dari suatu proses dan terhadap
kebutuhan atau persyaratan tertentu dalam peningkatan mutu. Kebutuhan atau
persyaratan itu ditentukan atau dispesifikasikan oleh pelanggan dan organisasi.
Dalam penelitian ini peneliti menitik beratkan pada sistem manajemen mutu di
bidang pendidikan, dimana sistem manajemen mutu pendidikan dilakukan
dengan cara mengarahkan sumber daya pendidikan yang diarahkan agar semua
orang yang terlibat didalamnya melaksanakan tugas dengan penuh semangat
dan berpartisipasi dalam perbaikan pelaksanaan pekerjaan sehingga
menghasilkan jasa/produk yang sesuai atau melebihi kebutuhan pelanggan.
d. Karakteristik Sistem Manajemen Mutu
Sistem manajemen kualitas mendefinisikan bagaimana organisasi
menerapkan praktek-praktek manajemen mutu secara konsisten untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan dan pasar. Menurut Vincent Gaspersz dalam
bukunya ISO 9001:2000 And Continual Quality Improvement (2006:10-11)
mengemukakan bahwa terdapat beberapa karakteristik umum dari sistem




1) Sistem manajemen kualitas mencakup suatu lingkup yang luas dari
aktivitas-aktivitas dalam organisasi modern.
2) Sistem manajemen kualitas berfokus pada konsistensi dari proses kerja.
Hal ini sering mencakup beberapa tingkat dokumentasi terhadap
standar-standar kerja
3) Sistem manajemen kualitas berlandaskan pada pencegahan kesalahan
sehingga bersifat proaktif, bukan pada deteksi pada kesalahan yang
bersifat reaktif
4) Sistem manajemen kualitas mencakup elemen-elemen: tujuan,
pelanggan, hasil-hasil, proses, masukan-masukan, pemasok, dan
pengukuran umpan balik dan pengukuran untuk umpan balik dan
umpan maju.
Berdasarkan karakteristik tersebut diatas bahwa dalam suatu organisasi
apabila menerapkan sistem manajem mutu harus mencakup ciri-ciri yang
disebutkan diatas dan pelaksanan proses sistem manajemen mutu harus
konsisten hal ini merupakan kunci untuk peningkatan terus menerus yang
efektif agar selalu memberikan produk yang memenuhi kebutuhan pelanggan
dalam pasar global.
2. Tinjauan Tentang ISO 9001 :2008
a. Pengertian International Organization For Standardization (ISO)
Organisasi Internasional untuk Standardisasi yang berkantor pusat di
Jenewa, merupakan lembaga swadaya masyarakat (LSM atau NGO = Non-
Governmental Organization) penetap standar internasional yang terdiri dari
wakil-wakil dari badan standar nasional. Setiap negara yang bekerja sama telah
menghasilkan lebih dari 17.000 standar internasional untuk bisnis,
pemerintahan dan masyarakat umum.
Menurut Rudi Suardi (2003:22) dijelaskan bahwa pada awalnya,
singkatan nama lembaga tersebut adalah IOS dalam bahasa Inggris
(International Organization for Standardization) atau OIN dalam bahasa
Perancis (Organisation internationale de normalisation) sebelum akhirnya
ditetapkan menggunakan nama ISO, diambil dari bahasa Yunani, isos yang




ISO adalah badan standarisasi dunia yang dibentuk untuk meningkatkan
perdagangan internasional yang berkaitan dengan perubahan barang dan jasa.
ISO pada awalnya dibentuk untuk membuat dan memperkenalkan standardisasi
internasional untuk apa saja. Standar yang sudah kita kenal antara lain standar
jenis film fotografi, ukuran kartu telepon, kartu ATM Bank, ukuran dan
ketebalan kertas dan lainnya. Dalam menetapkan suatu standar tersebut mereka
mengundang wakil anggotanya dari 170 negara untuk duduk dalam Komite
Teknis (TC = Technical Committee). Meskipun ISO adalah organisasi
nonpemerintah, kemampuannya untuk menetapkan standar yang sering
menjadi hukum melalui persetujuan atau standar nasional membuatnya lebih
berpengaruh daripada kebanyakan organisasi non-pemerintah lainnya, dan
dalam prakteknya ISO menjadi konsorsium dengan hubungan yang kuat
dengan pihak-pihak pemerintah. Peserta ISO termasuk satu badan standar
nasional dari setiap negara dan perusahaan-perusahaan besar.
Vincent Gaspersz mengemukakan bahwa (2009:1),”International
Standard Organisation atau lebih dikenal dengan ISO adalah organisasi
internasional yang bertanggungjawab dalam mengkoordinasikan penyusunan
standar baru ataupun revisi ISO standard yang telah ada”.
Sedangkan menurut Rudi Suardi (2003:21) menyatakan bahwa:
Banyak yang beranggapan bahwa ISO adalah singkatan dari kata The
International Organization For Standardization. ISO bukanlah sebuah
singkatan seperti yang selalu disebutkan oleh banyak orang. ISO adalah
sebuah kata yang berasal dari bahasa Yunani yang berarti ”sama”, seperti
istilah ”Isoterm” yang berarti ”suhu yang sama”, ”Isometric” yang berarti
”dimensi yang sama”, dan ”Isobar” yang berarti ”tekanan yang sama”.
Penjelasan tersebut diatas menunjukkan bahwa International
Organization for Standardization (ISO) merupakan sebuah federasi
internasional dari badan standarisasi nasional yang ada diseluruh dunia,
didirikan dengan tujuan untuk mengembangkan standarisasi di seluruh dunia
dan merupakan suatu organisasi internasional berwenang menerbitkan standar,
dimana bukan standar kualitas produk, tetapi standar sistem kualitas dan




b. Family ISO 9000 Series
Seri ISO 9000 dapat dikelompokkan kedalam dua tipe dasar standar
yaitu  seri-seri ISO 9000 yang memuat persyaratan standar kualitas dan seri-
seri ISO 9000 yang berkaitan dengan petunjuk untuk manajemen kualitas. Seri-
seri ISO 9000 tergolong kedalam standar-standar sistem kualitas adalah ISO
9001, ISO 9002, ISO 9003. Seri-seri tersebut disusun untuk tujuan kontrak dan
penilaian sistem kualitas formal berdasarkan kriteria ISO 9000. Sedangkan
seri-seri ISO 9000 yang tergolong ke dalam petunjuk aplikasi manajemen
kualitas ISO 9004 beserta bagian-bagiannya.
Beberapa seri ISO 9000 antara lain sebagai berikut (Vincent
Gaspersz,1997 : 288) dikutip Nasution (2001 :220-221)
1) ISO 9000-1, manajemen kualitas dan standar jaminan kualitas petunjuk
untuk pemilihan dan penggunaan
2) ISO 9000-2, petunjuk untuk aplikasi ISO 9001, ISO 9002, dan ISO
9003
3) ISO 9000-3, petunjuk untuk aplikasi ISO 9001 pada pengembangan,
penawaran, dan pemeliharaan perangkat lunak (software)
4) ISO 9000-4, petunjuk pada keberlangsungan manajemen program
5) ISO 9001, sistem kualitas model untuk jaminan kualitas dan
desain/pengembangan produksi,instalasi, dan pelayanan
6) ISO 9002, sistem kualitas model untuk jaminan kualitas dalam produksi
dan instalasi
7) ISO 9003, sistem kualitas model untuk jaminan kualitas dalam inspeksi
dan pengujian akhir
8) ISO 9004-1, manajemen kualitas dan elemen-elemen sistem kualitas-
suatu petunjuk
9) ISO 9004-2, manajemen kualitas dan elemen-elemen sistem kialitas-
petunjuk untuk jasa
10) ISO 9004-3, petunjuk untuk material yang diproses
11) ISO 9004-4, petunjuk untuk perbaikan kualitas
12) ISO 9004-5, petunjuk untuk rencana-rencana kualitas
13) ISO 9005-6, petunjuk untuk jaminan kualitas untuk jaminan proyek
14) ISO 9004-7, petunjuk untuk manajemen konfigurasi
Berdasarkan seri ISO 9000 diatas dapat dijelaskan bahwa ISO 9000
adalah salah satu sistem standar Internasional untuk sistem manajemen mutu
terpadu yang terutama dan terpenting, sistem global untuk mengoptimalkan
efektivitas mutu suatu organisasi atau perusahaan dengan menerapkan sebuah




penting dan harus dipertahankan bahkan ditingkatkan oleh perusahaan yang
mengimplementasikan sistem manajemen mutu ISO 9000 adalah komitmen
perusahaan terhadap mutu produk, efisiensi, efektifitas, produktifitas dan
improvement proses operasi.
Sedangkan sistem manajemen mutu ISO 9001 adalah sistem manajemen
mutu untuk jaminan dalam hal: desain/perancangan, pengembangan produk,
produksi perakitan dan pelayanan. Seri ISO 9001 digunakan oleh perusahaan-
perusahaan atau instansi yang ingin memberikan jaminan ke pelanggan bahwa
persyaratan tertentu yang diminta pelanggan telah dipenuhi semuanya mulai dari
desain sampai pelayanan. Seri ini merupakan seri terlengkap dan paling dituntut
untuk diaplikasikan terutama dalam situasi kontraktual. Sistem manajemen mutu
ISO 9001 digunakan bila kesesuaian terhadap persyaratan yang telah ditentukan
terpenuhi.
Pada seri ISO 9001 digunakan untuk memperagakan kemampuan
organisasi untuk taat asas dalam memberikan produk yang memenuhi permintaan
pelanggan dan peraturan yang berlaku. Standar ISO 9001:2000 bertujuan
meningkatkan kepuasan pelanggan dengan memenuhi permintaannya. Versi
standar ISO 9001:2000 adalah edisi ketiga dari ISO 9001 yang kemudian disebut
ISO 9001:2000. Edisi ini membatalkan dan menggantikan edisi kedua yaitu ISO
9001:1994 sekaligus iSO 9002:1994 dan iSO 9003:1994.
Beberapa seri ISO yang ada, peneliti memfokuskan penelitian pada sistem
manajemen mutu seri ISO 9001:2008. Karena seiringnya perkembangan zaman
dan kemajuan teknologi, terutama semakin luasnya dunia usaha termasuk dalam
dunia pendidikan, maka kebutuhan akan pengelolaan sistem manajemen mutu
semakin dirasa perlu dan mendesak untuk diterapkan pada berbagai bidang. Versi
2008 ini adalah versi terbaru yang diterbitkan pada Desember 2008 lalu, maka
ISO 9001: 2008 merupakan sistem manajemen mutu ISO 9001 hasil revisi tahun
2008.
Peneliti dalam melakukan penelitian ISO 9001:2008 memfokuskan
dalam bidang pendidikan, dimana ISO 9001:2008 dalam bidang pendidikan




hasil produk. Karena sekolah tidak tidak bergerak pada produksi barang. Sasaran
utama penerapan ISO 9001:2008 adalah pengelolaan manajemen proses disegala
aspek kegiatan yang dilakukan oleh sekolah.mulai dari kepala sekolah, guru, unit
produksi, peraturan sekolah, sarana prasarana, kegiatan belajar mengajar dsb.
Penjelasan tersebut diatas sependapat dengan Shutler dan Crawson
(Dorothea W. Ariani, 2002 :308) bagi lembaga pendidikan yang menerapkan
sistem manajeman mutu ISO 9001 :2008 harus menerapkan hal-hal sebagai
berikut:
1) Lulusan
Lulusan pada lembaga pendidikan yang menerapkan sistem manajemen
mutu harus teridentifikasi oleh sekolah
2) Calon siswa
Calon siswa yang akan masuk pada lembaga pendidikan yang menerapkan
sistem manajemen mutu harus diuji
3) Silabus
Silabus yang telah disusun harus diuji untuk menjain bahwa silabus tersbut
akan menghasilkan pembelajaran yang sesuai dengan keinginan
4) Pengajaran
Proses pengajaran harus dispesifikasi dan dijaga pada tingkat yang tepat
untuk menjamin efektivitasnya
5) Pengajar
Kewajiban pengajaran harus disusun berdasarkan pelatihan dan pengalaman
dan pengalaman, dengan mengidentifikasi kebutuhan dan pelatihan tersebut
6) Ujian
Siswa yang hendak lulus harus diuji sebelum sertifikat diterima
7) Pimpinan
Pimpinan harus menentukan tugas dan tanggungjawab administrasi sistem
pengajaran dengan jelas sehingga pihak–pihak yang berkompeten dapat




c. Prinsip-Prinsip ISO 9001:2008
ISO 9001 :2008 disusun berlandaskan pada delapan prinsip manajemen
kualitas. Prinsip-prinsip ini diturunkan dari pengalaman kolektif dan pengetahuan
dari ahli-ahli internasional yang bertasipasi dalam Komite Teknik ISO / TC 176,
yang bertanggungjawab untuk mengembangkan dan mempertahankan standar-
standar ISO 9000. Hal itu sesuai dengan pendapat Vincent Gaspersz (2006:75-
84) mengemukakan bahwa delapan prinsip manajemen kualitas yang menjadi
landasan penyusunan ISO 9001: 2008 adalah :
1) Prinsip 1 : Fokus Pelanggan
2) Prinsip 2 : Kepemimpinan
3) Prinsip 3 : Keterlibatan Orang
4) Prinsip 4 : Pendekatan Proses
5) Prinsip 5 : Pendekatan Sistem terhadap Manajemen
6) Prinsip 6 : Peningkatan Terus menerus
7) Prinsip 7 : Pendekatan Faktual dalam Pembuatan Keputusan
8) Prinsip 8 : Hubungan Pemasok yang Saling Menguntungkan
Penjelasan masing-masing prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut:.
Prinsip pertama dari manajemen kualitas ISO 9001:2008 adalah fokus
pelanggan. Pada dasarnya suatu organisasi tergantung pada pelanggan. Oleh
karena itu, manajemen organisasi harus memahami kebutuhan pelanggan untuk
masa sekarang dan yang akan datang, memenuhi persyaratan-persyaratan
pelanggan, dan berusaha untuk melampaui harapan pelanggan.
Prinsip kedua dari manajemen kualitas ISO 9001:2008 adalah
kepemimpinan. Sebuah organisasi pastilah sangat tergantung kepada para
pemimpinnya, oleh karena itu para pemimpin harus menyatukan tujuan dan arah
dari organisasinya. Mereka harus menciptakan dan memelihara suatu lingkungan
internal, dimana semua orang bisa terlibat penuh dalam pencapaian sasaran-
sasaran organisasi.
Prinsip ketiga yaitu keterlibatan orang-orang. Orang pada setiap tingkat
merupakan faktor yang sangat penting dari suatu organisasi dan keterlibatan





Prinsip selanjutnya yang keempat dari manajemen kualitas ISO 9001:2008
adalah pendekatan proses. Pada dasarnya suatu hasil yang diharapkan akan dapat
dicapai dengan lebih efisien, jika semua kegiatan dan sumber daya terkait dikelola
sebagai sebuah proses. Proses adalah suatu aktifitas atau sekumpulan aktifitas
yang menggunakan sumber daya-sumber daya (resources) untuk mengubah
masukan (input) menjadi keluaran (output). Untuk dapat berfungsi secara efektif,
suatu organisasi harus mengidentifikasi dan mengelola semua proses yang saling
berkait dan berinteraksi satu sama lainnya didalam organisasi itu. Identifikasi dan
pengelolaan secara sistematik, proses-proses yang digunakan oleh sebuah
organisasi terutama interaksi antar proses-proses tersebut dikenal sebagai
pendekatan proses.
Prinsip kelima dari manajemen kualitas ISO 9001:2008 adalah pendekatan
sistem terhadap manajemen. Pengenalan, pemahaman dan pengelolaan proses-
proses yang saling berkait sebagai sebuah sistem akan meningkatkan efektifitas
dan efisiensi dalam pencapaian sasaran-sasaran organisasi.
Prinsip keenam dari manajemen kualitas ISO 9001:2008 yaitu peningkatan
terus menerus. Peningkatan berkesinambungan terhadap kinerja hendaknya
menjadi suatu sasaran permanen dari organisasi. Suatu organisasi yang melakukan
perbaikan terus menerus terhadap kinerjanya akan mampu bertahan dan
berkembang dalam kompetisi pasar global yang selalu berubah dari waktu ke
waktu.
Prinsip ketujuh dari manajemen kualitas ISO 9001:2008 adalah pendekatan
faktual dalam pembuatan keputusan. Keputusan-keputusan efektif haruslah
didasarkan pada hasil analisa data dan informasi yang aktual (sebenarnya).
Terdapat 3 prinsip aktual yaitu: Pergi ke lokasi aktual, melihat hal-hal yang
aktual, dan memperhatikan keadaan-keadaan yang aktual. Lokasi aktual bisa
berarti area produksi, gudang, kantor, ruang servis. Hal-hal yang aktual bisa
berarti mesin, pekerja, material, produk, pelayanan. Sedangkan Keadaan-keadaan





Prinsip kedelapan dari manajemen kualitas ISO 9001:2008 yaitu hubungan
pemasok yang saling menguntungkan. Suatu organisasi dan pemasoknya memiliki
ketergantungan satu sama lain dan dengan membangun hubungan yang saling
menguntungkan satu sama lain akan meningkatkan kemampuan keduanya untuk
menghasilkan suatu nilai (value). Nilai ini adalah suatu potensi abstrak yang
dimiliki suatu perusahaan dalam bersaing dengan perusahaan sejenis. Jika dua
perusahaan yang menghasilkan produk yang sejenis dengan kualitas yang rata-rata
sama, dan dengan pelayanan yang sama bahkan dengan harga yang hampir sama,
kemudian bersaing dalam memasarkan produknya kepada pelanggan. Maka hanya
perusahaan yang memiliki nilai yang akan berhasil memenangkan persaingan
tersebut.
d. Faktor-Faktor Pendorong dan Penghambat Sistem Manajemen Mutu
ISO 9001:2008
Keberhasilan implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001 :2008
dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung maupun faktor penghambat.
Menurut Ek dan Cheng yang dikutip oleh Dorothea W. Ariani (2002:174)
menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang menjadi pendukung
implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001 :2008 pada suatu organisasi.
Faktor-faktor tersebut antara lain, yaitu :
1) Adanya komitmen dari manajemen puncak dan staf
2) Adanya pemahaman yang cukup tentang sistem manajemen mutu
3) Adanya budaya kerja mutu didalam organisasi
4) Terjadinya komunikasi yang baik dari seluruh komponen
organisasi baik internal maupun eksternal
5) Tersedianya dana
Berdasarkan faktor- faktor pendukung diatas, maka faktor yang paling
penting dalam penerapan ISO 9001:2008 adalah adanya dukungan dan
komitmen dari manajemen puncak dan staf. Tanpa adanya dukungan dan
komitmen tersebut maka penerapan standar sistem manajemen mutu ISO
9001:2008 tidak akan tercapai. Disamping itu juga perlu didukung oleh




penghambat implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001 :2008 pada
suatu organisasi antara lain yaitu :
1) Kurangnya komitmen
2) Kurangnya sumber daya
3) Kurangnya partisipasi
4) Kurangnya keterbatasan waktu
5) Kurangnya pemahaman
6) Kurangnya pemantauan
7) Pembatasan eksternal (Rudi Suardi, 2002:136)
Berdasarkan faktor-faktor penghambat dalam implementasi sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008, hendaknya suatu organisasi perlu
menumbuhkan upaya untuk mengatasi hambatan- hambatan tersebut. Adapun
upaya untuk mengatasi hambatan dalam penerapan sistem manajemen mutu
ISO 9001:2008 adalah sebagai berikut:
1) Mengadakan infrastruktur untuk implementasi
2) Mengadakan pelatihan
3) Membuat indikator kinerja
4) Menyediakan sumber daya yang cukup (Rudi Suardi, 2002 : 138)
e. Dasar Model Proses ISO 9001: 2008
Sistem manajemen mutu ISO 9001 :2008 menganggap semua
persyaratan  (klausal) sebagai proses. Di dalam ISO 9001 : 2008 yang
menjadi persyaratan hanyalah pasal 4: sistem manajemen mutu, pasal 5:
tanggung jawab manajemen, pasal 6 : manajemen sumber daya, pasal 7 :
realisasi produk, pasal 8 : pengukuran, analisa dan perbaikan. Dengan
demikian apabila suatu organisasi atau perusahaan apabila menerapkan atau
mendapatkan sertifikasi ISO 9001 :2008 hanya dengan menerapkan kelima
pasal tersebut. Dasar model proses dalam ISO 9001 :2008 menggunakan pola
Rencanakan-Lakukan-Periksa-Tindaki atau Plan-Do-Check-Act (PDCA)
yang dapat dipakai pada semua proses (Rudi Suardi, 2001:61).
Menurut sumber dari Ahmad Haryanto dalam http//:Ahmad




Plan : menetapkan sasaran dan proses- proses yang dibutuhkan untuk
memberikan   hasil yang sesuai dengan persyaratan pelanggan dan
kebijakan organisasi
Do : melaksanakan proses–proses yang telah ditetapkan
Check : memonitor proses  dan produk, kemudian membandingkan dengan
kebijakan ,sasaran dan persyaratan produk yang telah ditetapkan
sebelumnya untuk di analisa dan dilaporkan hasilnya.
Act : melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki
kinerja secara kontinyu
Implementasi pola PDCA dalam model proses ISO 9001:2008
dijelaskan juga oleh Ahmad Haryanto dalam http//:ahmad
239haryanto.wordpress.com. Dalam model proses ISO 9001:2008 ini
manajemen suatu organisasi setelah memahami persyaratan-persyaratan
sistem manajemen mutu (pasal 4), kemudian menetapkan komitmennya untuk
melaksanakan sistem manajemen mutu, menetapkan kebijakan mutu dan
sasaran mutu, melakukan penetapan dan pendelegasian tugas dan wewenang,
menunjuk wakil manajemen yang bertugas mengawasi pelaksanaan sistem
manajemen mutu dan melakukan tinjauan manajemen (pasal 5).
Tanggungjawab manajemen tersebut merupakan proses perencanaan (plan),
dan organisasi harus memenuhi proses ini terlebih dahulu dalam memulai
suatu sistem manajemen mutu, barulah kemudian menetapkan dokumentasi-
dokumentasi yang diperlukan untuk kelengkapan proses ini.
Proses berikutnya yang juga merupakan proses perencanaan (plan)
adalah pengelolaan sumber daya (pasal 6), dimana organisasi menetapkan
sumber daya-sumber daya yang diperlukan untuk melaksanakan sistem
manajemen mutu dan memenuhi persyaratan pelanggan. Sumber daya
tersebut berupa sumber daya manusia (karyawan), infrastruktur (bangunan,
peralatan proses, alat transportasi, komunikasi, dll), dan lingkungan kerja.
Tahap selanjutnya organisasi harus melaksanakan (do) perencanaan-
perencanaan yang telah ditetapkan dalam proses realisasi produk (pasal 7).
Pada proses ini organisasi menetapkan semua kebutuhan untuk membuat
proses, melakukan kegiatan verifikasi, validasi, monitor, inspeksi, pengujian




pelanggan, kegiatan desain dan pengembangan, pembelian, kegiatan
pengendalian perlengkapan produksi dan pelayanan, pengendalian alat ukur,
dan lain sebagainya. Dengan kata lain, semua kegiatan operasional suatu
perusahaan merupakan bagian dari proses realisasi produk dalam ISO
9001:2008. Pada tahapan ini persyaratan pelanggan merupakan input bagi
proses sedangkan outputnya adalah kepuasan pelanggan.
Proses implementasi (do) sudah dijalankan, maka proses berikutnya
adalah pemeriksaan (check) hasil-hasil yang diperoleh dan penetapan
tindakan (act) yang diperlukan untuk perbaikan (pasal 8). Pada proses ini
organisasi memonitor dan mengukur kepuasan pelanggan, melakukan audit
mutu internal (internal quality audit), memonitor dan mengukur proses-
proses dan produk, melakukan pengendalian terhadap ketidaksesuaian (non
conformity) yang terjadi, menganalisa semua data yang diperoleh termasuk
kecenderungan proses-proses, kemudian melakukan tindakan perbaikan dan
pencegahan. Hasil dari proses ini kemudian digunakan sebagai input bagi
proses perencanaan selanjutnya.
Keempat proses diatas, Plan-Do-Check-Act (PDCA) merupakan satu
siklus yang tidak terputus dan saling berinteraksi satu sama lain. Siklus
PDCA sudah seharusnya digunakan untuk meningkatkan sistem manajemen
mutu (kinerja organisasi) secara kontinu.
f. Persyaratan-Persyaratan Standar ISO 9001:2008
Sistem manajemen kualitas ISO 9001:2008 merupakan sistem
manajemen kualitas yang berfokus pada proses dan pelanggan, maka
pemahaman terhadap persyaratan-persyaratan standar IS0 9001:2008 akan
membantu organisasi dalam menetapkan dan mengembangkan sistem
manajemen kualitas secara sistematik untuk memenuhi kepuasan pelanggan
dan peningkatan terus menerus.
Sesuai dengan Badan Standar Nasional SNI ISO 9001:2008,






Standar ini menentukan persyaratan sistem manajemen mutu, apabila
sebuah organisasi:
a) Perlu untuk mendemonstrasikan secara konsisten kemampuannya untuk
menyediakan produk yang memenuhi persyaratan pelanggan, regulasi
dan peraturan perundangundangan,
b) Bertujuan untuk meningkatkan kepuasan pelanggan melalui penerapan
sistem yang efektif termasuk proses untuk perbaikan sistem secara
berkesinambungan dan jaminan kesesuaian dengan persyaratan
pelanggan, regulasi dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
1.2 Aplikasi
Semua persyaratan standar ini generik dan dimaksudkan agar dapat
diterapkan pada semua organisasi, apa pun jenis, ukuran dan produk yang
disediakan.
2). Acuan normatif
Dokumen yang diacu tidak dapat diabaikan untuk pemakaian dokumen
ini. Untuk acuan bertanggal, hanya edisi yang dikutip yang dipakai. Untuk
acuan tidak bertanggal, hanya edisi terakhir (termasuk amandemen) yang
dipakai ISO 9000:2005, Quality management systems – Fundamentals and
vocabulary
3).Istilah dan definisi
Untuk tujuan dokumen ini, berlaku istilah dan definisi yang ada dalam
ISO 9000. Di dalam naskah standar ini apabila ditemukan istilah produk,
dapat juga berarti jasa.
4). Sistem Manajemen Mutu
4.1 Persyaratan umum
Organisasi harus menetapkan, mendokumentasikan,
mengimplementasikan, dan memelihara sistem manajemen mutu dan terus-





a) Menentukan proses yang diperlukan untuk sistem manajemen mutu dan
aplikasinya di seluruh organisasi
b) Menetapkan urutan dan interaksi proses-proses tersebut,
c) Menetapkan kriteria dan metode yang diperlukan untuk memastikan
bahwa baik operasi maupun kendali proses-proses tersebut efektif,
d) Memastikan tersedianya sumber daya dan informasi yang diperlukan
untuk mendukung operasi dan pemantauan proses-proses tersebut,
e) Memantau, mengukur bila dapat dilakukan, dan menganalisis proses-
proses tersebut,
f) Mengimplementasikan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil




Dokumentasi sistem manajemen mutu harus mencakup:
a) Pernyataan terdokumentasi dari kebijakan mutu dan sasaran mutu,
b) Pedoman mutu,
c) Prosedur dan rekaman terdokumentasi yang disyaratkan oleh standar
internasonal ini,
d) Dokumen, termasuk rekaman yang ditentukan oleh organisasi perlu untuk
memastikan perencanaan, operasi dan kendali prosesnya secara efektif.
4.2.2 Manual mutu
Organisasi harus menetapkan dan memelihara sebuah manual mutu
yang mencakup:
a) Lingkup sistem manajemen mutu, termasuk rincian pengecualian dari
dan alasan pengecualian apa pun,
b) Prosedur terdokumentasi yang ditetapkan untuk sistem manajemen
mutu, atau mengacu kepada prosedur tersebut, dan





Dokumen yang disyaratkan oleh sistem manajemen mutu harus
dikendalikan. Rekaman adalah jenis khusus dari dokumen dan harus
dikendalikan menurut persyaratan dalam pengendalian rekaman.
Harus dibuat suatu prosedur terdokumentasi untuk menetapkan
pengendalian yang diperlukan untuk:
a) Menyetujui kecukupan dokumen sebelum diterbitkan,
b) Meninjau dan memutakhirkan seperlunya serta untuk menyetujui ulang
dokumen,
c) Memastikan bahwa perubahan dan status revisi terkini dari dokumen
ditunjukkan,
d) Memastikan bahwa versi relevan dari dokumen yang berlaku tersedia di
tempat pemakaian,
e) Memastikan dokumen selalu dapat dibaca dan mudah dikenali,
f) Memastikan bahwa dokumen yang berasal dari luar yang ditetapkan
oleh organisasi perlu untuk perencanaan dan operasi dari sistem
manajemen mutu, diidentifikasi dan distribusinya dikendalikan, dan
g) Mencegah pemakaian dokumen kadaluwarsa yang tidak disengaja dan
menerapkan identifikasi sesuai dengan dokumen tersebut, apabila
disimpan untuk maksud tertentu.
4.2.4 Pengendalian rekaman
Rekaman ditetapkan untuk memberikan bukti kesesuaian dengan
persyaratan dan beroperasinya secara efektif sistem manajemen mutu harus
dikendalikan. Organisasi harus menetapkan prosedur terdokumentasi untuk
menetapkan kendali yang diperlukan untuk identifikasi, penyimpanan,
perlindungan, pengambilan, masa simpan, dan pembuangan rekaman.




5). Tanggung jawab manajemen
5.1 Komitmen manajemen
Pimpinan puncak harus memberi bukti komitmennya pada penyusunan
dan implementasi sistem manajemen mutu serta perbaikan berkesinambungan
keefektifannya dengan:
a) Mengkomunikasikan ke organisasi pentingnya memenuhi persyaratan
pelanggan dan peraturan perundang-undangan,
b) Menetapkan kebijakan mutu,
c) Memastikan sasaran mutunya ditetapkan,
d) Melakukan tinjauan manajemen, dan
e) Memastikan tersedianya sumber daya.
5.2 Fokus pada pelanggan
Pimpinan puncak harus memastikan bahwa persyaratan pelanggan
ditetapkan dan dipenuhi dengan sasaran untuk meningkatkan kepuasan
pelanggan
5.3 Kebijakan mutu
Pimpinan puncak harus memastikan bahwa kebijakan mutu:
a) Sesuai dengan sasaran organisasi,
b) Mencakup komitmen untuk memenuhi persyaratan dan terus-menerus
memperbaiki keefektifan sistem manajemen mutu,
c) Menyediakan kerangka kerja untuk menetapkan dan meninjau sasaran
mutu,
d) Dikomunikasikan dan difahami dalam organisasi, dan
e) Ditinjau agar terus-menerus sesuai.
5.4 Perencanaan
5.4.1 Sasaran mutu
Pimpinan puncak harus memastikan bahwa sasaran mutu, termasuk
yang diperlukan untuk memenuhi persyaratan produk, ditetapkan pada fungsi
dan tingkat relevan dalam organisasi. Sasaran mutu harus terukur dan




5.4.2 Perencanaan sistem manajemen mutu
Pimpinan puncak harus memastikan bahwa:
a) Perencanaan sistem manajemen mutu dilakukan untuk memenuhi
persyaratan yang diberikan dalam 4.1, seperti juga sasaran mutu, dan
b) Integritas sistem manajemen mutu dipelihara, apabila perubahan pada
sistem manajemen mutu direncanakan dan diimplementasikan.
5.5 Tanggung jawab, wewenang dan komunikasi
5.5.1 Tanggung jawab dan wewenang
Pimpinan puncak harus memastikan bahwa tanggung jawab dan
wewenang ditetapkan dan dikomunikasikan dalam organisasi.
5.5.2 Wakil manajemen
Pimpinan puncak harus menunjuk seorang anggota manajemen yang,
di luar tanggung jawab lain, harus memiliki tanggung jawab dan wewenang
yang meliputi:
a) Memastikan proses yang diperlukan untuk sistem manajemen mutu
ditetapkan, diimplementasikan dan dipelihara,
b) Melaporkan kepada pimpinan puncak tentang kinerja sistem manajemen
mutunya dan kebutuhan apa pun untuk perbaikan, dan
c) Memastikan promosi kesadaran tentang persyaratan pelanggan di
seluruh organisasi.
5.5.3 Komunikasi internal
Pimpinan puncak harus memastikan bahwa proses komunikasi yang
sesuai telah ditetapkan dalam organisasi, dan bahwa terjadi komunikasi
mengenai keefektifan system manajemen mutu.
5.6 Tinjauan manajemen
5.6.1 Umum
Pimpinan puncak harus meninjau sistem manajemen mutu organisasi,





Tinjauan ini harus mencakup penilaian peluang perbaikan dan
keperluan akan perubahan pada sistem manajemen mutu, termasuk kebijakan
mutu dan sasaran mutu.
5.6.2 Masukan untuk tinjauan manajemen
Masukan untuk tinjauan manajemen harus mencakup informasi
tentang:
a) Hasil audit,
b) Umpan balik pelanggan,
c) Kinerja proses dan kesesuaian produk,
d) Status tindakan preventif dan tindakan korektif,
e) Tindak lanjut tinjauan manajemen yang lalu,
f) Perubahan yang dapat mempengaruhi sistem manajemen mutu, dan
g) Saran-saran untuk perbaikan.
5.6.3 Keluaran dari tinjauan manajemen
Keluaran dari tinjauan manajemen harus mencakup keputusan dan
tindakan apa pun yang berkaitan dengan:
a) Perbaikan pada keefektifan sistem manajemen mutu dan proses-
prosesnya,
b) Perbaikan pada produk berkaitan dengan persyaratan pelanggan, dan
c) Sumber daya yang diperlukan.
6). Pengelolaan sumber daya
6.1 Penyediaan sumber daya
Organisasi harus menetapkan dan menyediakan sumber daya yang
diperlukan:
a) Untuk menerapkan dan memelihara sistem manajemen mutu dan terus-
menerus memperbaiki keefektifannya, dan





6.2 Sumber daya manusia
6.2.1 Umum
Personel yang melaksanakan pekerjaan yang mempengaruhi
kesesuaian terhadap persyaratan produk harus memiliki kompetensi atas
dasar pendidikan, pelatihan, keterampilan dan pengalaman yang sesuai.
6.2.2 Kompetensi, pelatihan, dan kesadaran
Organisasi harus:
a) Menetapkan kompetensi yang diperlukan bagi personel yang
melaksanakan pekerjaan yang mempengaruhi kesesuaian terhadap
persyaratan produk,
b) Apabila diperlukan, menyediakan pelatihan atau melakukan tindakan
lain untuk mencapai kompetensi yang diperlukan,
c) Menilai keefektifan tindakan yang dilakukan,
d) Memastikan bahwa personelnya sadar akan relevansi dan pentingnya
kegiatan mereka dan bagaimana sumbangan mereka bagi pencapaian
sasaran mutu, dan
e) Memelihara rekaman yang sesuai tentang pendidikan, pelatihan,
keterampilan dan pengalaman.
6.3 Prasarana
Organisasi harus menetapkan, menyediakan dan memelihara prasarana
yang diperlukan untuk mencapai kesesuaian pada persyaratan produk.
Prasarana mencakup, jika berlaku:
a) Gedung, ruang kerja dan sarana penting terkait,
b) Peralatan proses, (baik perangkat keras maupun perangkat lunak), dan
c) Jasa pendukung (seperti angkutan, komunikasi atau sistem informasi).
6.4 Lingkungan kerja
Organisasi harus menetapkan dan mengelola lingkungan kerja yang





7.1 Perencanaan realisasi produk
Organisasi harus merencanakan dan mengembangkan proses yang
diperlukan untuk realisasi produk. Perencanaan realisasi produk harus
konsisten dengan persyaratan proses-proses lain dari sistem manajemen
mutu.
Dalam merencanakan realisasi produk, organisasi harus menetapkan
sebagai berikut:
a) Sasaran dan persyaratan mutu bagi produk;
b) Kebutuhan untuk menetapkan proses dan dokumen, untuk menyediakan
sumber daya yang khas bagi produk itu;
c) Kegiatan verifikasi, validasi, pemantauan, pengukuran, inspeksi dan uji
yang khas bagi produk dan kriteria keberterimaan produk;
d) Rekaman yang diperlukan untuk memberikan bukti bahwa proses
realisasi dan produk yang dihasilkan memenuhi persyaratan.
7.2 Proses yang berkaitan dengan pelanggan
7.2.1 Penetapan persyaratan yang berkaitan dengan produk
Organisasi harus menetapkan:
a) Persyaratan yang ditentukan oleh pelanggan, termasuk persyaratan
untuk penyerahan dan kegiatan pasca penyerahan,
b) Persyaratan yang tidak dinyatakan oleh pelanggan tetapi perlu untuk
pemakaian yang ditentukan atau yang dimaksudkan apbila diketahui,
c) Persyaratan peraturan perundang-undangan yang dapat diterapkan
terhadap produk,
d) Persyaratan tambahan apa pun yang dianggap perlu oleh organisasi.
7.2.2 Tinjauan persyaratan yang berkaitan dengan produk
Organisasi harus meninjau persyaratan berkaitan dengan produk.
Tinjauan ini harus dilakukan sebelum komitmen organisasi untuk memasok
produk kepada pelanggan (misalnya penyampaian penawaran, penerimaan





a) Persyaratan produk ditentukan,
b) Persyaratan kontrak atau pesanan yang berbeda dari yang dinyatakan
sebelumnya, diselesaikan, dan
c) Organisasi memiliki kemampuan untuk memenuhi persyaratan yang
ditentukan.
7.2.3 Komunikasi pelanggan
Organisasi harus menetapkan dan menerapkan pengaturan yang efektif
untuk komunikasi dengan pelanggan berkaitan dengan:
a) Informasi produk,
b) Pertanyaan, penanganan kontrak atau pesanan, termasuk perubahan, dan
c) Umpan balik pelanggan, termasuk keluhan pelanggan.
7.3 Desain dan pengembangan
7.3.1 Perencanaan desain dan pengembangan
Organisasi harus merencanakan dan mengendalikan desain dan
pengembangan produk. Selama perencanaan desain dan pengembangan,
organisasi harus menetapkan:
a) Tahapan desain dan pengembangan,
b) Tinjauan, verifikasi dan validasi yang sesuai bagi tiap tahap desain dan
pengembangan,
c) Tanggung jawab dan wewenang untuk desain dan pengembangan.
7.3.2 Masukan desain dan pengembangan
Masukan berkaitan dengan persyaratan produk harus ditetapkan dan
rekamannya dipelihara,hal tersebut harus mencakup:
a) Persyaratan fungsi dan kinerja,
b) Persyaratan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
c) Jika dapat, informasi yang diturunkan dari desain sebelumnya yang
serupa, dan
d) Persyaratan desain dan pengembangan lain yang esensial.
Masukan ini harus ditinjau akan kecukupannya. Persyaratan harus




7.3.3 Keluaran desain dan pengembangan
Keluaran desain dan pengembangan harus dalam bentuk yang sesuai
untuk verifikasi terhadap masukan desain serta harus disetujui sebelum
dikeluarkan. Keluaran desain dan pengembangan harus:
a) Memenuhi persyaratan masukan bagi desain dan pengembangan,
b) Memberi informasi sesuai untuk pembelian, produksi dan penyediaan
jasa,
c) Berisi atau mengacu pada kriteria keberterimaan produk, dan
d) Menentukan karakteristik produk yang penting untuk pemakaian yang
aman dan benar..
7.3.4 Tinjauan desain dan pengembangan
Pada tahap sesuai, harus dilakukan tinjauan sistematis pada desain dan
pengembangan sesuai dengan pengaturan yang direncanakan.
a) Untuk menilai kemampuan hasil desain dan pengembangan memenuhi
persyaratan,
b) Untuk mengidentifikasikan masalah apa pun dan menyarankan
tindakan yang diperlukan.
Peserta tinjauan tersebut harus mencakup wakil-wakil fungsi yang
berkaitan dengan tahap desain dan pengembangan yang ditinjau. Rekaman
hasil tinjauan dan tindakan apa pun yang perlu harus dipelihara.
7.3.5 Verifikasi desain dan pengembangan
Harus dilakukan verifikasi sesuai dengan pengaturan yang
direncanakan untuk memastikan bahwa keluaran desain dan pengembangan
telah memenuhi persyaratan masukan perancangan dan pengembangan.
7.3.6 Validasi desain dan pengembangan
Harus dilakukan validasi desain dan pengembangan menurut
pengaturan yang telah direncanakan untuk memastikan bahwa produk yang
dihasilkan mampu memenuhi persyaratan aplikasi yang ditentukan atau
pemakaian yang dimaksudkan, bila diketahui. Apabila mungkin, validasi




7.3.7 Pengendalian perubahan desain dan pengembangan
Perubahan desain dan pengembangan harus ditunjukkan dan
rekamannya dipelihara. Perubahan harus ditinjau, diverifikasi dan
dibenarkan, secara sesuai, dan disetujui sebelum diimplementasikan.
Tinjauan perubahan desain dan pengembangan harus mencakup evaluasi
pengaruh perubahan pada bagian produk dan produk yang telah diserahkan.
7.4 Pembelian
7.4.1 Proses pembelian
Organisasi harus memastikan bahwa produk yang dibeli sesuai dengan
persyaratan pembelian yang ditentukan. Jenis dan jangkauan pengendalian
pada pemasok dan produk yang dibeli harus bergantung pada pengaruh
produk yang dibeli pada realisasi produk berikutnya atau produk akhir.
Organisasi harus menilai dan memilih pemasok berdasarkan kemampuannya
memasok produk sesuai dengan persyaratan organisasi. Kriteria pemilihan,
evaluasi dan evaluasi ulang harus ditetapkan.
7.4.2 Informasi pembelian
Informasi pembelian harus menguraikan produk yang dibeli, termasuk
bila sesuai :
a) Persyaratan persetujuan produk, prosedur, proses dan peralatan,
b) Persyaratan kualifikasi personel, dan
c) Persyaratan sistem manajemen mutu.
Organisasi harus memastikan kecukupan persyaratan pembelian yang
ditentukan sebelum dikomunikasikan ke pemasok.
7.4.3 Verifikasi produk yang dibeli
Organisasi harus menetapkan dan menerapkan inspeksi atau kegiatan
lain yang diperlukan untuk memastikan bahwa produk yang dibeli memenuhi
persyaratan pembelian yang ditentukan.
Apabila organisasi atau pelanggannya bermaksud untuk melakukan verifikasi
di tempat pemasok, organisasi harus menyatakan pengaturan verifikasi yang




7.5 Produksi dan penyediaan jasa
7.5.1 Pengendalian produksi dan penyediaan jasa
Organisasi harus merencanakan dan melaksanakan produksi dan
penyediaan jasa dalam keadaan terkendali. Kondisi terkendali harus
mencakup, jika berlaku:
a) Ketersediaan informasi yang menguraikan karakteristik produk,
b) Ketersediaan instruksi kerja, secukupnya,
c) Pemakaian peralatan yang sesuai,
d) Ketersediaan dan pemakaian sarana pemantauan dan pengukuran,
e) Implementasi pemantauan dan pengukuran, dan
f) Implementasi kegiatan pelepasan, penyerahan dan pasca penyerahan
produk.
7.5.2 Validasi proses produksi dan penyediaan jasa
Organisasi harus memvalidasi suatu proses produksi dan penyediaan
jasa, apabila keluaran yang dihasilkan tidak dapat diverifikasi oleh
pemantauan atau pengukuran berurutan dan sebagai konsekuensinya,
kekurangannya hanya terlihat setelah produk dipakai atau jasa telah
diserahkan.
Validasi harus memperagakan kemampuan proses tersebut untuk
mencapai hasil yang direncanakan.
Organisasi harus menetapkan pengaturan proses ini termasuk, bila berlaku:
a) Kriteria yang ditetapkan untuk tinjauan dan persetujuan proses,
b) Persetujuan peralatan dan kualifikasi personel,
c) Pemakaian metode dan prosedur tertentu,
d) Persyaratan rekaman, dan
e) Validasi ulang.
7.5.3 Identifikasi dan mampu telusur
Apabila sesuai, organisasi harus mengidentifikasikan produk dengan
cara sesuai di seluruh realisasi produk.
Organisasi harus mengidentifikasi status produk sehubungan dengan




mampu telusur dipersyaratkan, organisasi harus mengendalikan identifikasi
khas dari produk dan memelihara rekaman.
7.5.4 Milik pelanggan
Organisasi harus memelihara dengan baik milik pelanggan, selama
dalam pengendalian organisasi atau dipakai oleh organisasi. Organisasi harus
mengidentifikasi, memverifikasi, melindungi dan menjaga milik pelanggan
yang disediakan untuk dipakai atau disatukan ke dalam produk. Jika milik
pelanggan hilang, rusak atau ditemukan tidak layak pakai, organisasi harus
melaporkan hal ini kepada pelanggan.
7.5.5 Preservasi produk
Organisasi harus memelihara produk selama proses internal dan
penyerahan ke tujuan yang dimaksudkan untuk memelihara kesesuaiannya
terhadap persyaratan. Jika memungkinkan, pengawetan harus mencakup
identifikasi, penanganan, pengemasan, penyimpanan dan perlindungan.
Penyimpanan harus berlaku juga untuk bagian produk.
7.6 Pengendalian peralatan pemantauan dan pengukuran
Organisasi harus menetapkan pemantauan dan pengukuran yang
dilakukan dan peralatan pemantau dan pengukur yang diperlukan untuk
memberikan bukti kesesuaian produk terhadap persyaratan yang ditetapkan.
Organisasi harus menetapkan proses untuk memastikan bahwa
pemantauan dan pengukuran dapat dilakukan dan dilakukan dengan cara
konsisten dengan persyaratan pemantauan dan pengukuran.
Apabila diperlukan untuk memastikan keabsahan hasil, peralatan
pengukuran harus:
a) Dikalibrasi atau diverifikasi atau keduanya pada selang waktu tertentu,
atau sebelum dipakai, terhadap standar pengukuran yang tertelusur ke
standar pengukuran internasional atau nasional; bila standar seperti itu
tidak ada, dasar yang dipakai untuk kalibrasi atau verifikasi harus
direkam;
b) Disetel atau disetel ulang secukupnya;




d) Dijaga dari penyetelan yang akan membuat hasil pengukurannya tidak
sah;
e) Dilindungi dari kerusakan dan penurunan mutu selama penanganan,
perawatan dan penyimpanan.
Selain itu, organisasi harus menilai dan merekam keabsahan hasil
pengukuran sebelumnya bila peralatan ditemukan tidak memenuhi
persyaratan. Organisasi harus melakukan tindakan yang sesuai pada peralatan
dan produk mana pun yang terpengaruh. Apabila perangkat lunak komputer
dipakai dalam pemantauan dan pengukuran persyaratan tertentu, maka
kemampuan perangkat lunak komputer tersebut untuk memenuhi pelaksanaan
dan pengukuran harus dipastikan. Hal ini harus dilakukan sebelum
penggunaan awal dan konfirmasi ulang dibutuhkan.
8). Pengukuran, analisis, dan perbaikan
8.1 Umum
Organisasi harus merencanakan dan mengimplementasikan proses
pemantauan, pengukuran, analisis dan perbaikan yang diperlukan untuk:
a) Memperagakan kesesuaian terhadap persyaratan produk,
b) Memastikan kesesuaian sistem manajemen mutu, dan
c) Terus-menerus memperbaiki keefektifan sistem manajemen mutu.
8.2 Pemantauan dan pengukuran
8.2.1 Kepuasan pelanggan
Sebagai salah satu pengukuran kinerja sistem manajemen mutu,
organisasi harus memantau informasi berkaitan dengan persepsi pelanggan
apakah organisasi telah memenuhi persyaratan pelanggan. Metode untuk
memperoleh dan memakai informasi ini harus ditetapkan.
8.2.2 Audit internal
Organisasi harus melakukan audit internal pada selang waktu
terencana untuk menentukan apakah sistem manajemen mutu
a) Memenuhi pengaturan yang direncanakan, pada persyaratan standar ini





b) Diterapkan dan dipelihara secara efektif.
Program audit harus direncanakan, dengan mempertimbangkan status
serta pentingnya proses dan area yang diaudit, termasuk hasil audit
sebelumnya. Kriteria, lingkup, frekuensi dan metode audit harus ditetapkan.
Pemilihan auditor dan pelaksanaan audit harus memastikan keobjektifan dan
ketidakberpihakan proses audit. Auditor tidak boleh mengaudit pekerjaan
mereka sendiri.
Prosedur terdokumentasi harus ditetapkan untuk mendefiniskan
tanggung jawab dan persyaratan untuk perencanaan dan pelaksanaan audit,
penetapan rekaman dan pelaporan hasil. Manajemen yang bertanggung jawab
atas area yang diaudit harus memastikan bahwa setiap perbaikan dan
tindakan perbaikan yang perlu dilakukan tanpa ditunda untuk menghilangkan
ketidaksesuaian dan penyebab ketidaksesuaian yang ditemukan. Kegiatan
tindak lanjut harus mencakup verifikasi tindakan yang dilakukan dan
pelaporan hasil verifikasi
8.2.3 Pemantauan dan pengukuran proses
Organisasi harus menerapkan metode pemantauan yang sesuai, jika
memungkinkan dilaksanakan dengan pengukuran proses sistem manajemen
mutu. Metode ini harus memperagakan kemampuan proses untuk mencapai
hasil yang direncanakan. Apabila hasil yang direncanakan tidak tercapai,
harus dilakukan koreksi dan tindakan korektif, seperlunya.
8.2.4 Pemantauan dan pengukuran produk
Organisasi harus memantau dan mengukur karakteristik produk untuk
memverifikasi bahwa persyaratan produk tersebut terpenuhi. Hal ini harus
dilakukan pada tahap yangsesuai dari proses realisasi produk menurut
pengaturan yang sudah terencana. Bukti atas kesesuaian dengan kriteria
keberterimaan harus dipelihara.
8.3 Pengendalian produk yang tidak sesuai
Organisasi harus memastikan bahwa produk yang tidak sesuai dengan
persyaratan produk diidentifikasi dan dikendalikan untuk mencegah




harus ditetapkan untuk mendefinisikan pengendalian dan tanggung jawab
terkait dan kewenangan untuk menangani produk yang tidak sesuai.
Apabila memungkinkan untuk diterapkan, organisasi harus menangani
produk yang tidak sesuai dengan satu atau lebih dari cara berikut:
a) Dengan melakukan tindakan untuk menghilangkan ketidaksesuaian
yang ditemukan,
b) Dengan membolehkan pemakaian, pelepasan atau penerimaan melalui
konsesi oleh kewenangan yang relevan dan, apabila mungkin oleh
pelanggan,
c) Dengan melakukan tindakan untuk mencegah pemakaian atau aplikasi
awal yang dimaksudkan,
d) Dengan mengambil tindakan yang sesuai terhadap pengaruh, atau
pengaruh yang potensial, dari ketidaksesuaian ketika produk yang
tidak sesuai dideteksi setelah penyerahan atau penggunaan telah
dimulai.
Apabila produk yang tidak sesuai dikoreksi harus dilakukan verifikasi
ulang untuk memperagakan kesesuaian terhadap persyaratan tersebut .
8.4 Analisis data
Organisasi harus menetapkan, menghimpun dan menganalisis data
yang sesuai untuk memperagakan kesesuaian dan keefektifan sistem
manajemen mutu serta mengevaluasi apakah perbaikan berkesinambungan
dari sistem manajemen mutu dapat dilakukan. Hal ini harus mencakup data
yang dihasilkan dari pemantauan dan pengukuran serta sumber lain yang
relevan.
Analisis data harus memberikan informasi yang berkaitan dengan:
a) Kepuasan pelanggan,
b) Kesesuaian pada persyaratan produk,
c) Karakteristik dan kecenderungan proses dan produk termasuk peluang







Organisasi harus terus-menerus memperbaiki keefektifan sistem
manajemen mutu melalui pemakaian kebijakan mutu, sasaran mutu, hasil
audit, analisis data, tindakan korektif dan preventif dan tinjauan manajemen.
8.5.2 Tindakan korektif
Organisasi harus melakukan tindakan untuk menghilangkan penyebab
ketidaksesuaian untuk mencegah terulangnya. Tindakan korektif harus sesuai
dengan pengaruh ketidaksesuaian yang dihadapi.
Harus ditetapkan prosedur terdokumentasi untuk menetapkan
persyaratan bagi :
a) Peninjauan ketidaksesuaian (termasuk keluhan pelanggan),
b) Penetapan penyebab ketidaksesuaian,
c) Penilaian kebutuhan tindakan untuk memastikan bahwa ketidaksesuaian
tidak terulang,
d) Penetapan dan penerapan tindakan yang diperlukan,
e) Rekaman hasil tindakan yang dilakukan, dan
f) Peninjauan efektifitas tindakan korektif yang dilakukan.
8.5.3 Tindakan pencegahan
Organisasi harus menetapkan tindakan untuk menghilangkan penyebab
ketidaksesuaian potensial untuk mencegah terjadinya. Tindakan pencegahan
harus sesuai dengan pengaruh masalah potensial itu.
Harus ditetapkan prosedur terdokumentasi untuk menetapkan
persyaratan bagi:
a) Penetapan ketidaksesuaian potensial dan penyebabnya,
b) Penilaian kebutuhan akan tindakan untuk mencegah terjadinya
ketidaksesuaian,
c) Penetapan dan penerapan tindakan yang diperlukan,
d) Rekaman hasil tindakan yang dilakukan , dan




Menurut Rudi Suardi (2002:132-136) menjelaskan bahwa  ada tiga
bagian yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam menerapkan sistem
manajemen mutu ISO 9001 : 2008. Ketiga tahap tersebut adalah:
1) Tahap Perancangan
Pada tahap ini ada tujuh kegiatan yang harus dilaksanakan oleh
organisasi, ketujuh kegiatan tersebut antara lain:
a) Memahami persyaratan sistem manajemen mutu
b) Menetapkan komitmen untuk melaksanakan sistem manajemen mutu
c) Menetapkan kebijakan dan sasaran mutu
d) Melakukan penetapan dan pendelegasian tugas dan wewenang
e) Menunjuk wakil manajemen yang bertugas mengawasi pelaksanaan
sistem manajemen mutu dan melakukan tinjauan manajemen
f) Menetapkan dokumentasi –dokumentasi yang diperlukan
g) Menetapkan sumber daya yang diperlukan meliputi karyawan,
infrastruktur dan lingkungan kerja
2) Tahap Pelaksanaan
Tahap ini hanya terdiri dari satu kegiatan yaitu mengimplementasikan
rencana yang telah dibuat.
3) Tahap Penilaian
Pada tahap ini akan diadakan penilaian (audit) baik audit internal maupun
audit oleh badan sertifikasi. Dari hasil audit badan sertifikasi akan
diperoleh pengakuan apakah sistem manajemen mutu organisasi sudah
sesuai maka organisasi akan memperoleh sertifikat tetapi apabila hasil
audit internal maupun audit dari badan sertifikasi menunjukkan belum ada
kesesuaian maka organisasi harus meninjau kembali sistem manajemen
mutu dengan melakukan tindakan perbaikan dan peningkatan
g. Manfaat Penerapan ISO 9001 :2008
Akhir-akhir ini sistem manajemen mutu ISO 9001 :2008 dipandang
sangat penting dalam dunia bisnis termasuk pendidikan karena sistem




tentang bagaimana mengelola kualitas, sehingga dengan sertifikat yang
diperoleh akan memberikan kemudahan untuk mendapatkan siswa baru.
Manfaat dari penerapan ISO 9001 :2008 telah diperoleh banyak
perusahaan. Menurut Vincent Gaspersz (2006 : 69) Manfaat sertifikat ISO
9001:2000 adalah sebagai berikut:
1) Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan.
2) Meningkatkan image kualitas perusahaan serta daya saing dalam
memasuki pasar global.
3) Meningkatkan kualitas dan produktivitas melalui kerjasama, solusi
masalah dan komunikasi yang baik, serta pengendalian kualitas
yang konsisten.
4) Meningkatkan kesadaran kualitas dalam perusahaan
5) Memberikan pelatihan secara sistematik kepada seluruh staf
perusahaan melalui prosedur – prosedur dan instruksi-instruksi
kerja yang terdefinisi dengan baik.
Adanya penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 tentunya
memberikan manfaat yang besar bagi suatu organisasi. Hal ini menunjukkan
bahwa pentingnya penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dalam
suatu organisasi baik dalam dunia bisnis maupun dunia pendidikan.
Implementasi dari pelaksanaan ISO 9001 : 2008 dapat juga menjadi
salah satu cara untuk bertahan dan berkembang dalam situasi yang sulit,
karena dengan menerapkan ISO 9001:2008 berarti sistem manajemen mutu
yang digunakan dalam suatu organisasi sama dengan pesaing di negara–
negara maju.
3. Tinjauan Tentang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
a. Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Berdasarkan Undang –Undang No 20 tahun 2003 Sistem pendidikan
Nasional, jalur pendidikan di Indonesia terdiri dari tiga jalur yaitu jalur
pendidikan formal, jalur pendidikan informal, dan jalur pendidikan
nonformal. Jalur pendidikan formal merupakan pendidikan yang
diselenggarakan disekolah melalui kegiatan belajar mengajar yang tidak harus




merupakan pendidikan yang diselenggarakan diluar sekolah melalui kegiatan
belajar mengajar yang tidak harus berjenjang dan berkesinambungan. Adapun
jalur pendidikan informal merupakan pendidikan yang diperoleh seseorang
pengalaman sehari-hari baik yang dilakukan secara sadar maupun tidak, sejak
anak lahir sampai mati yang berlangsung dalam keluarga, pekerjaan atau
pengalaman sehari-hari.
Penyelenggaraan pendidikan formal di Indonesia dilaksanakan secara
berjenjang dan berkesinambungan. Ada tiga jenjang pendidikan di Indonesia
yaitu jenjang pendidikan dasar, jenjang pendidikan menengah dan jenjang
pendidikan tinggi.Jenjang pendiidika dasar adalah pendidikan umum yang
diselenggarakan selama sembilan tahun yaitu enam tahun di Sekolah Dasar
(SD) dan tiga tahun di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pendidikan dasar
bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik
untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat,
warga negara, dan bagian dari umat manusia, serta mempersiapkan peserta
didik untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan menengah.
Jenjang pendidikan menengah adalah pendidikan yang diselenggarakan
selama tiga tahun yang bertujuan untuk melanjutkan dan meluaskan
pendidikan dasar, mempersipkan peserta didik menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan
linkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya serta dapat mengembangkan
kemampuan untuk memasuki dunia kerja maupun melanjutkan ke jenjang
pendidikan tinggi. Jenhjang pendidikan menengah terdiri dari pendidikan
menengah atas (SMA) dan pendidikan menengah kejuruan (SMK).
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan
menengah kejuruan yang mengutamakan pengembangan ketrampilan peserta
didik untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar memiliki
ketrampilan dan siap terjun ke dunia kerja sebagaimana tercantum dalam UU





SMK sebagai lembaga pendidikan menengah formal yang menyiapkan
peserta didik untuk bekerja pada bidang tertentu setelah lulus nanti
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan (diklat) berbagai program
keahlian yang disesuaikan dengan kebutuhan lapangan kerja. Program
keahlian tersebut dikelompokkan menjadi bidang keahlian sesuai dengan
kelompok bidang industri/usaha/profesi.
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
No.080/V/1993 SMK digolongkan menjadi enam kelompok sesuai dengan
bidang keahlian yang diajarkan. Keenam kelompok tersebut adalah:
1) Kelompok Pertanian dan Kehutanan
(STM Pertanian bidang keahlian agronomi)
2) Kelompok Teknologi dan Industri
(STM bidang keahlian bangunan, elektronik, listrik, mekanik, serta
otomotif)
3) Kelompok Bisnis dan Manajemen
(SMEA bidang keahlian sekretaris, akuntansi, dan manajemen bisnis
dan koperasi)
4) Kelompok Kesejahteraan Masyarakat
(Sekolah menengah pekerjaan sosial bidang keahlian pelayanan
sosial)
5) Kelompok Pariwisata
(SMK bidang keahlian boga, tatabusana, tatawisata dan perhotelan)
6) Kelompok Seni dan Kerajinan
(SMK bidang keahlian seni rupa dan kerajinan)
c. Tujuan, Visi dan Misi SMK
SMK sebagai lembaga pendidikan menengah formal yang
mempunyai tugas mencetak lulusan yang siap terjun ke dunia kerja, tentu saja
mempunyai tujuan, misi dan visi yang berbeda dari SMA, MA, maupun yang
sederajatnya.
Tujuan dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berdasarkan GBPP
(Depdiknas,2004 :6 ) adalah sebagai berikut:
1) Tujuan Umum





- Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga negara
yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
demokratis dan bertanggungjawab
- Mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki kepedulian
terhadap lingkunhna hidup dengan secara aktif turut memelihara dan
melestarikan lingkungan hidup seta memanfaatkan sumber daya alam
dengan efektif dan efisien
2) Tujuan khusus
- Menyiapkan peserta didik agar menjadi manusia produktif, mampu
bekerja mandiri , mengisi lowongan pekerjaan yang da di dunia usaha
dan dunia industry sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai
dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya
- Menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan gigih
dalam berkompetisi, mampu beradaptasi di lingkungan kerja dan
mengembangkan sikap profesioanal yang ada dalam bidang keahlian
yang diminatinya
- Membekali peserta didik denga ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara
mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi
- Membekali peserta didik dengan kompetisi-kompetisi yang sesuai
dengan program keahlian yang dipilih.
SMK sebagai salah satu lembaga pendidikan bertujuan untuk
mempersiapkan siswa dan lulusannya sebagai tenaga kerja tingkat menengah
berpotensi mencetak SDM yang berkualitas. Lembaga ini juga dapat
mengakomodir kebutuhan pasar dan meningkatkan ekonomi masyarakat dengan
mengangkat keunggulan lokal sebagai modal daya saing bangsa, sebagaimana
yang dituangkan dalam tujuan pendirian SMK itu sendiri.
Lulusan diharapkan tidak hanya unggul di daerah saja, tetapi dengan
kekuatan sistem yang ada tamatan pun diharapkan memiliki jati diri bangsa dan
keunggulan kompetitif di pasar nasional maupun internasional. SMK dalam
mewujudkan tujuan tersebut dituntut untuk menjadi sekolah yang memiliki
kualitas yang tinggi dan unggul. Dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan
tentunya para lulusan harus memiliki beberapa keahlian, penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan lulusan dari SMK diaharapkan dapat bersaing di
dunia kerja. Oleh karena itu SMK perlu adanya suatu standar dalam peningkatan
kualitas seperti standar ISO 9001:2008, yang sudah bertaraf internasional dan




Sedangkan visi dari SMK adalah:
Mewujudkan SMK menjadi sekolah mandiri dengan menggali atau
menghimpun semua potensi yang ada untuk meningkatkan mutu lulusan yang
memiliki kesempurnaan sesuai dengan tuntutan dunia usaha yang berjiwa
mandiri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Adapun misi dari SMK adalah
1) Tenaga kerja yang berkualitas profesioanal sehingga mampu
berperan sebagi faktor keunggulan bagi industri Indonesia
2) Menghasilkan tamatan yang mampu mandiri memberikan bekal
keahlian profesi untuk meningkatkan martabat dirinya
3) Mengubah status beban menjadi aset bangsa
4) Menyiapkan tenaga kerja (tamatan SMK) untuk mengisi
pembangunan
5) Menyiapkan bekal kepada tamatan sehingga mampu
mengembangkan kualitas dirinya berkelanjutan.
Berdasarkan misi SMK tersebut terutama dalam misi kedua yaitu
menghasilkan tamatan yang mapu mandiri dengan memberikan bekal keahlian
profesi untuk meningkatkan maratabat dirinya dan untuk menghadapi
tantangan diera globalisasi, maka pihak sekolah harus mampu mengelola
sekolahnya dengan suatu sitem yang berstandar internasioanal seperti sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008
4. Tinjauan Tentang Penelitian Terdahulu
a. Penelitian dari LA. Dobrzansky, M.T Roszak
Penelitian yang dilakukan oleh LA. Dobrzansky (2007), M.T Roszak
meneliti tentang penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 di dunia
pendidikan salah satunya di tingkat universitas. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa sistem manajemen mutu dapat memberikan manfaat
yang besar dalam institusi pendidikan tersebut. Adapun manfaat yang
diperoleh antara lain: Memperbaiki mutu dari semua proses yang telah
dilakukan, mempermudah kegiatan pekerjaan dalam organisasi, memberikan




proedur dan instruksi kerja yang terdefinisi dengan baik, meningkatkan
kesadaran kualitas pada karyawanya, meningkatkan kepercayaan dan
kepuasan para pelanggan, serta meningkatkan reputasi
b. Penelitian dari Kiran Kaur Malaysia
Penelitian yang dilakukan Kiran Kaur (2007) yang meneliti mengenai
implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001 di Perpustakaan Universitas
Malaya Malaysia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat langkah-
langkah dalam persiapan sertifikasi ISO 9001, penetapan dari sistem
manajemen mutu, pemeliharaan dan manfaat-manfaat yang diperoleh dari
sistem manajemen mutu. Alasan utama perpustakaan ini mencari sertifikasi
sistem manajemen mutu ISO 9001 adalah untuk memperbaiki citra mutu para
pustaka di dalam universitas dan mendapatkan mandat dari pemerintah.
Masalah utama dalam menghadapi langkah-langkah awal dari penerapan
sistem manajemen mutu adalah kurangnya pemahaman diantara staf-staf,
angggota karyawan dan pustakawan mengenai ISO, persyaratan-persyaratan
dalam dokumentasi ISO 9001 dirasa terlalu banyak. Oleh karena itu, untuk
mengatasi permasalahan tersebut diupayakan adanya pelatihan-pelatihan para
karyawan dan pustakawan dan pengenalan mengenai ISO. Disamping itu
manfaatnya yang dapat diambil dari penerapan sistem manajemen mutu ISO
9001 di perpustakaan ini bersifat jelas. Penelitian ini menunjukkan bahwa ada
beberapa komitmen yang mendalam mengenai sistem manajemen mutu
diantara para pustakawan universitas sebagai suatu kesanggupan untuk
memberikan pelayanan jasa yang baik dan bermutu kepada para siswa, staf
dan para peneliti.
Manfaat-manfaat yang yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
menunjukkan bahwa adanya peningkatan perbaikan mutu diantara anggota
karyawan dan pustakawan-pustakawan, mengurangi pekerjaan tulis menulis
dan pelayanan jasa dapat diperbaiki. Disamping itu manfaat yang diperoleh
yaitu memperbaiki komunikasi internal diantara anggota karyawan.




dan keuntungan adanya sertifikasi ini akan meningkat beberapa tahun
kemudian (Rasa keras dan Kam, 1999). Oleh karena itu penerapan sistem
manajemen mutu ISO 9001 di perpusatakaan Universitas sungguh penting
dilakukan.
B. Kerangka Berpikir
Bangsa Indonesia pada saat ini berada dalam arus globalisasi yang menuntut
kemajuan di segala aspek kehidupan. Globalisasi muncul sebagai dampak dari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Persaingan yang
semakin ketat menuntut bangsa Indonesia untuk tetap berada pada arus globalisasi
sehingga terhindar dari keterpurukan dan ketertinggalan dari bangsa lain di dunia.
Oleh karena itu agar bangsa Indonesia dalam memenangkan persaingan diera
globalisasi maka bangsa Indonesia dituntut untuk meningkatkan kualitas SDM-
nya, Pendidikan muncul sebagai salah satu solusi menghadapi tantangan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi dan peningkatan
kualitas SDM.
Pendidikan di Indonesia memiliki tiga jalur yaitu jalur pendidikan formal,
jalur pendidikan informal dan jalur pendidikan non formal. Jalur pendidikan
formal di Indonesia memiliki tiga jenjang yaitu jenjang pendidikan dasar, jenjang
pendidikan menengah dan jenjang pendidikan tinggi. Pada jenjang menengah
terdiri dari dua jenis yaitu pendidikan menengah atas dan pendidikan menengah
kejuruan. Sedangkan pendidikan menengah kejuruan atau sekolah menengah
kejuruan (SMK) merupakan pendidikan yang harus digalakkan dalam menyiapkan
lulusan menghadapi dunia kerja,dan merupakan alternatif yang tepat dalam
menghadapi persaingan global terutama persaingan calon tenaga kerja dalam
bersaing untuk mendapatkan lapangan kerja.
Menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan dan tantangan
maka perlu meningkatkan kualitas lulusan sesuai dengan standar yang berlaku,
standar berlaku tersebut berupa kompetensi-kompetensi yang harus dikuasai oleh
siswa, sistem manajemen sekolah yang baik serta sesuai dengan standar
internasional. Dengan adanya penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008




oleh pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas lulusannya. Disamping itu
dengan  adanya pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 di suatu
organisasi akan memberikan manfaat dan keuntungan bagi organisasi tersebut.
Keberhasilan dari implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001 :2008
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat.
Dari penjelasan tersebut, maka digambarkan kerangka berfikir dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Gambar 1 Kerangka Berpikir
Personal sekolah
1.Kepala sekolah














Secara etimologi istilah metodologi berasal dari bahasa Yunani yaitu
“metodos” yang berarti “cara”, dan logos yang berari ‘ilmu”. Menurut Jujun
Suriasumnatri (2001:328), “Metodologi adalah pengetahuan tentang berbagai
metode yang dipergunakan dalam penelitian”. Sedangkan menurut Narbuko dan
Abu Achmadi (2003;1), “Metodologi merupakan cara melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan”.
Dari batasan-batasan para ahli diatas bahwa metodologi adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari tentang prosedur atau tata cara dalam
melaksanakan sesuatu kegiatan.
Metode dalam suatu penelitian sangat diperlukan, karena dengan
mempergunakan prosedur atau tata cara yang sistematis dan teliti akan diperoleh
hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Kegiatan penelitian tentunya diperlukan tempat penelitian yang akan
dijadikan sebagai latar untuk memperoleh data yang diperlukan guna mendukung
tercapainya tujuan penelitian. Penentuan tempat penelitian ini berkaitan erat
dengan adanya data atau informasi yang sesuai dengan permasalahan.
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Negeri 3 Surakarta,yang
beralamat di Jalan Brigjen Sudiarto No. 34 Surakarta. Alasan peneliti memilih
mengadakan penelitian di SMK Negeri 3 Surakarta adalah :
a) Tersedia data yang dibutuhkan.
b) Terdapat masalah yang perlu dicarikan penyelesaiannya.
c) Belum pernah ada penelitian dengan permasalahan yang sama.
d) Sekolah tersebut merupakan salah satu SMK yang telah menetapkan sistem




e) Sekolah tersebut memberi izin kepada peneliti untuk mengadakan penelitian.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada maret 2010 sampai dengan oktober
2010. Penelitian yang ini terbagi dalam dua tahap yaitu tahap persiapan penelitian
dan tahap pelaksanaan penelitian dengan jadwal pelaksanaan penelitian terlampir
(Lampiran 3).
B. Bentuk dan Strategi Penelitian
1. Bentuk Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk menggambarkan kondisi
objek yang diteliti berdasarkan fakta-fakta yang ada dilapangan. Penelitian ini
dilaksanakan dengan maksud untuk mengungkapkan peristiwa dan fenomena
yaitu pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001 :2008 di SMK Negeri 3
Surakarta dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan. Dengan demikian bentuk
penelitian yang digunakan adalah bentuk penelitian deskriptif kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor (Lexy J.Moleong, 2007:4): ”Metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.
Sedangkan Kirk dan Miller dalam Lexy J.Moleong (2007:4) menyatakan
bahwa:”Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia baik dalam
kawasannya maupun dalam peristilahannya”.
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian
dengan bentuk deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data
deskriptif yang berupa kata-kata baik tertulis maupun lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Sehingga pada bentuk penelitian ini peneliti bertindak





Strategi dapat diartikan sebagai cara atau siasat yang berdasarkan pada
rencana yang cermat dalam melaksanakan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam mengkaji permasalahan yang diteliti diperlukan
suatu pendekatan permasalahan melalui pemilihan strategi penelitian yang tepat.
Strategi penelitian yang tepat digunakan sebagai dasar dalam melakukan
pengamatan, pengumpulan informasi, dan penyajian analisis hasil penelitian.
Menurut HB. Sutopo (2002 :109) ada tiga macam penelitian kualitatif
berdasarkan strategi pendekatan yang digunakan adalah: “Pendekatan eksploratif,
deskriptif, dan eksplanatif”.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan strategi penelitian tunggal
terpancang. Istilah “Tunggal” maksudnya adalah penelitian ini hanya
memfokuskan pada satu lokasi dan satu permasalahan saja yaitu dampak dalam
pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 terhadap peningkatan
kualitas lulusan siswa SMK Negeri 3 Surakarta. Sedangkan istilah “terpancang”
maksudnya adalah ketika peneliti terjun ke lapangan peneliti sudah memiliki
bekal berupa asumsi –asumsi dan teori-teori yang sudah ada.
C. Sumber Data
Sumber data dalam suatu penelitian dapat berasal dari manusia, dokumen,
arsip dan benda-benda lainnya. Menurut HB. Sutopo (2002:52): “Sumber data
kualitatif terdiri dari narasumber, peristiwa, dan aktivitas, tempat dan lokasi,
beragam gambar dan rekaman, dokumen, dan arsip”. Sedangkan menurut Lofland
(Lexy J.Moleong, 2007:157) bahwa: “Sumber data utama penelitian kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain”.
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Informan
Informan adalah orang yang dipandang memahami persoalan yang dikaji




merupakan tumpuan pengumpulan data bagi peneliti dalam mengungkapkan
permasalahan diteliti. Dalam penelitian ini dijadikan informan adalah kepala
sekolah, guru, staf dan siswa SMK Negeri 3 Surakarta.
2. Tempat dan peristiwa
Tempat dan peristiwa digunakan sebagai sumber data, karena dalam
melakukan pengamatan harus sesuai dengan situasi sosial yang melibatkan
tempat, pelaku, dan aktivitas. Tempat yang menjadi lokasi penelitian adalah
SMK Negeri 3 surakarta. Sedangkan peristiwa yang diteliti adalah
pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001: 2008 dalam rangka
meningkatkan kualitas lulusan SMK Negeri 3 Surakarta
3. Arsip dan dokumen
Arsip dan dokumen yang digunakan sebagai sumber data adalah arsip dan
dokumen yang berhubungan dengan permasalahan dan tujuan penelitian.
Arsip dan dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatan
tertulis maupun lainnya yang ada di SMK Negeri 3 Surakarta yang
berhubungan dengan masalah penelitian ini yaitu :
1. Uraian tugas dan wewenang guru dan karyawan di SMK Negeri 3
Surakarta.
2. Data guru dan karyawan di SMK Negeri 3 Surakarta
3. Data pendidikan dan pelatihan guru dan karyawan
4. Alur dan persyaratan Penerimaan Siswa Baru (PSB) tahun diklat
2009/2010
5. Rekapitulasi penerimaan siswa baru tahun diklat 2009/2010
6. Nilai ujian tugas akhir siswa tahun diklat 2009/2010
7. Data sarana dan prasarana di SMK Negeri 3 Surakarta.
8.
D. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan cara atau metode yang digunakan untuk
menentukan siapa dan jumlah orang yang akan dijadikan sumber informasi.




Menurut Lexy J.Moleong (2004:224) bahwa,“Dengan teknik purposive
sampling ini terkandung maksud untuk menjaring sebanyak mungkin informasi
berbagai macam sumber dan bangunannya”. Purposive sampling merupakan
sampel yang diambil tidak ditekankan pada jumlah, tetapi ditekankan pada
kualitas pemahamannya kepada masalah yang diteliti. Peneliti tidak menentukan
sampel, tetapi peneliti menentukan kualitas pemahaman informan yang akan
diwawancarai untuk memperoleh tentang masalah yang diteliti.
Selain menggunakan purposive sampling peneliti juga menggunakan
snowball sampling (teknik bola salju). Teknik ini merupakan teknik penentuan
sampel yang jumlahnya kecil, kemudian  menentukan jumlah informan yang akan
dijadikan sumber data. Dimana peneliti pertama kali menentukan beberapa
informan kunci (key informan) yang dipandang mengetahui permasalahan yang
diteliti dan jumlah informan ini semakin lama semakin bertambah sesuai petunjuk
dari informan kunci tersebut sampai data yang terkumpul sudah dianggap cukup
ibaratnya bola salju yang menggelinding semakin jauh semakin besar.
Menurut HB, Sutopo (2002:57) snowball sampling adalah:“Cara
pemeilihan informan pada waktu di lokasi penelitian yang kemudian berdasarkan
petunjuk informan tersebut, peneliti menemukan informan yang baru berganti
informan lainnya yang tidak terencana sebelumnya sehingga mendapatkan data
yang lengkap dan mendalam”.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara khusus yang digunakan adalah cara
khusus yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian. Data sangat
diperlukan di dalam penelitian guna membuktikan kebenaran suatu peristiwa atau
pengetahuan.
Sesuai dengan pendekatan penelitian dan jenis sumber data yang
digunakan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi:
1. Wawancara
Menurut Lexy J. Moleong (2007 :186):“Wawancara adalah




belah pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan
jawaban atas  pertanyaan itu”.
Berdasarkan sifatnya wawancara dibedakan menjadi dua yaitu
wawancara berencana dan tidak berencana. Wawancara berencana adalah
wawancara yang dilakukan dengan menyiapkan daftar pertanyaan terlebih
dahulu dan tidak menutup kemungkinan  pertanyaan tersebut berkembang
sesuai data dan informasi yang dibutuhkan. Sedangkan wawancara tak
berencana adalah wawancara yang dilakukan secara langsung tanpa
membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu.
Didalam penelitian ini wawancara akan dilaksanakan secara
berencana dan terbuka baik secara formal maupun informal sehingga
informan dapat memberikan secara bebas dan objektif tanpa adanya
tekanan.
2. Observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan langsung ke lokasi dan mencatat hasil
pengamatan tersebut secara sistematis. Hal ini sesuai pendapat Guba dan
Linclon dalam Lexy J. Moleong (2007 :174-175) yang menyatakan bahwa:
Pertama, teknik pengamatan didasarkan atas pengamatan secara
langsung. Kedua, memungkinkan melihat dan mengamati sendiri
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebenarnya. Ketiga
pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam
situasi berkaitan dengan pengetahuan proporsional maupun
pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. Keempat,sering
terjadi ada keraguan pada peneliti. Kelima, teknik pengamatan
memungkinkan peneliti mampu memahami situasi –situasi yang
rumit. Keenam, dalam kasus- kasus tertentu dimana teknik
komunikasi lainnya tidak dimungkinkan, pengamatan dapat
menjadi alat yang bermanfaat.
Dalam penelitian ini, observasi dilaksanakan dengan cara peneliti




manajemen mutu ISO 9001 :2008 dalam rangka meningkatkan kualitas
lulusan.
3. Analisis dokumen
Analisis dokumen adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mencatat dan menganalisa data yang bersumber dari arsip dan
dokumen yang ada dilokasi penelitian. Dalam penelitian ini data yang
dianalisa adalah data tentang pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO
9001 : 2008, data tentang kualitas lulusan siswa dan data-data yang lain
yang mendukung.
F. Validitas Data
Validitas data adalah keakuratan atau kesahihan data yang telah
dikumpulkan untuk dianalisa dan ditarik kesimpulannya pada akhir penelitian.
Dalam penelitian kualitatif validitas data diperoleh melalui triangulasi. Menurut
Lexy J.Moleong (2007 : 330)“Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”
Menurut Patton dalam Lexy J. Moleong (2007:330)  bahwa triangulasi
dibagi menjadi empat macam yaitu:
1. Triangulasi Data (Data Triangulation)
Triangulasi data sering disebut juga triangulasi sumber. Data yang sama
atau sejenis akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari beberapa
sumber data yang berbeda.
2. Triangulasi Peneliti (Investigator Triangulation)
Triangulasi ini dilakukan dengan jalan memanfaatkan peneliti atau
pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat
kepercayaan data.
3. Triangulasi Metode (Methodological Triangulation)
Triangulasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data sejenis tetapi
dengan menggunakan teknik atau metode pengumpulan yang berbeda.
4. Triangulasi Teoritis (Theoretical Triangulation)
Triangulasi ini dilakukan dengan menggunakan perspektif lebih dari satu




Triangulasi data disebut juga trianggulasi sumber. Triangulasi penelitian
ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang sama dari beberapa sumber yang
berbeda. Sedangkan triangulasi metode aatu teknik pengumpulan data yang
berbeda.yaitu suatu saat mengumpulkan data dengan metode wawancara dan
disaat lain menggunakan metode analisis dokumen.
G. Analisis Data
Menurut Bogdan dan Biklen dalamLexy J. Moleong (2007 :248) :Analisis
data  kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data,memilah- milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang dapat
diceritakan oleh orang lain”. Oleh karena itu diperlukan suatu teknik tertentu
dalam kegiatan analisis data.
Menurut Mathew B. Miles dan michael Huberman (HB. Sutopo, 2006 :
94) menyatakan : terdapat dua model pokok dalam melaksanakan analisis di
dalam penelitian kualitatif, yaitu (1) model analisis jalinan atau mengalir (Flow
model of analysis) dan (2) model analisis interaktif (Interactiv model of
analysis)”. Model analisis jalinan atau mengalir adalah model analisis yang
ditandai adanya komponen–komponen yang saling menjalin dan proses analisis
akan berlangsung secara terus menerus selama kegiatan pengumpulan data
dilakukan. Sedangkan model analisis interaktif adalah model analisis yang
menyatu dengan proses pengumpulan data. Model analisis yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah model interaktif.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang dilakukan
dalam tahap analisis data adalah:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan kegiatan dalam tahap analisis data dimana peneliti
menajamkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data kasar
yang berasal dari catatan-catatan tertulis di lapangan sedemikian rupa
sehingga dapat ditarik kesimpulannya. Reduksi data akan dilaksanakan secara





Data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk tertentu dengan tujuan
untuk menggabungkan informasi-informasi yang telah diperoleh sehingga
mempermudah menarik kesimpulan.
3. Penarikan kesimpulan
Data yang telah disajikan dalam bentuk tertentu tersebut kemudian daitarik
kesimpulannya. Kesimpulan yang telah diperoleh harus senantiasa
diverifikasi selama penelitian berlangsung.
(1) (2)
Gambar 2 Model Analisis Interaktif
(H.B Sutopo, 2006 :120)
H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilaksanakan dalam
kegiatan penelitian dari awal sampai akhir. Adapun prosedur yang dilaksanakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pralapangan
Dalam tahap ini peneliti mempersipakan hal-hal yang diperlukan sebelum
peneliti terjun kedalam kegiatan penelitian. Kegiatan yang dilaksanakan










perijinan penelitian dan mempersiapkan perlengkapan penelitian yang
diperlukan
2. Tahap Lapangan
Dalam tahap ini peneliti mulai terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data
yang diperlukan
3. Tahap analisis Data
Dalam tahap ini peneliti menganalisa data yang telah terkumpul, telah
disederhanakan dan telah disajikan dalam bentukuntuk menemukan tema dan
merumuskan hipotesis kerja yang relevan dengan masalah yang diteliti.
4. Tahap Penyusunan Laporan
Tahap ini merupakan tahap akhir dari prosedur penelitian yaitu penyusunan
laporan penelitian yang akan diujikan dan dipertanggungjawabkan dihadapan
tim penguji, untuk kemudian diperbanyak sesuai dengan kebutuhan.
Prosedur penelitian diatas dapat digambarkan dengan skema sebagai berikut:






















A. Deskripsi Lokasi penelitian
SMK merupakan salah satu jenis pendidikan formal pada jenjang
menengah yang mempersiapkan lulusannya sebagai tenaga kerja tingkat
menengah yang mempunyai pengetahuan, wawasan, dan ketrampilan sesuai
dengan perkembangan jaman dan tuntutan dunia kerja. Berdasarkan Keputusan
Mendikbud No 080/U/1993 SMK digolongkan menjadi 6 (enam) kelompok
yaitu:
1. Kelompok Pertanian dan kehutanan
2. Kelompok Teknologi dan Industri
3. Kelompok Bisnis dan Manajemen
4. Kelompok Bisnis dan Pariwisata
5. Kelompok Kesejahteraan Masyarakat
6. Kelompok Seni dan Kerajinan
SMK Negeri 3 Surakarta merupakan salah satu SMK yang termasuk
dalam kelompok Bisnis dan Manajemen yang ada di Surakarta. Adapun jenis
program keahlian yang diselenggarakan dalam kegiatan belajar mengajar di SMK
Negeri 3 Surakarta adalah program keahlian akuntansi, administrasi perkantoran,
pemasaran, garmen, dan multimedia. Gambaran atau deskripsi lokasi penelitian
dapat dilihat dari berbagai aspek sebagai berikut:
1. Sejarah Singkat SMK Negeri 3 Surakarta
SMK Negeri 3 Surakarta dahulu bernama SMEA 2 Surakarta yang sudah
ada sejak tahun 1956, akan tetapi mulai dinyatakan berdiri pada tahun 1957,
berdasarkan Keputusan Menteri pendidikan dan Kebudayaan tanggal 8 februari




Pada mulanya SMEA Negeri 2 Surakarta belum memiliki gedung sendiri,
sehingga tempatnya berpindah-pindah. Pada tahun 1962, SMEA Negeri 2
Surakarta mulai memiliki gedung sendiri, yaitu gedung permanen bekas sekolah
China Komiteng Chung Cheng yang beralamat di Jalan Arifin 17 Surakarta. Pada
awal tahun ajaran baru tahun 1966/1997 tepatnya bulan juni 1996 SMEA Negeri
2 Surakarta pindah gedung baru yaitu di Jalan Brigjend Sudiarto 34 Surakarta
yang dulunya adalah gedung SMP Negeri 27 Surakarta.
Secara periodik gedung-gedung yang pernah di tempati SMEA Negeri 2
Surakarta adalah:
Tabel 1 : Gedung –gedung yang pernah ditempati SMK N 3 Surakarta
No Tahun Tempat gedung
1 1956 SMEA Negeri 1 Surakarta
2 1957 SMP Negeri 6 Surakarta
3 1958 SMP Negeri 4 Surakarta
4 1968 Gedung sendiri di Jalan Arifin No. 17 Surakarta
5 1996 s/d sekarang Gedung baru di Jalan Brigjend Sudiarto No.34
Surakarta
Sumber data : Dokumen Bagian Tata Usaha SMK Negeri 3 Surakarta
Adapun tujuan kepindahan ini adalah untuk memenuhi persyaratan
menjadi SMK. Apalagi sekarang termasuk salah satu sekolah unggulan. Jadi,
sudah sewajarnya jika SMEA Negeri 2 surakarta melakukan pembenahan di
segala bidang.
Berdasarkan surat edaran dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
tanggal 3 april 1997 No 41007/A.15/ Surakarta dari SMK TA menjadi SMK,
sehingga SMEA Negeri 2 Surakarta berubah menjadi SMK Negeri 3 Surakarta.
Namun, hingga sekarang istilah SMEA 2 biasanya tetap digunakan oleh khalayak




program keahlian akuntansi, administrasi perkantoran, pemasaran, garmen, dan
multimedia.
Nama- nama kepala sekolah yang pernah menjabat pada awal berdirinya
adalah:
Tabel 2: Nama Kepala Sekolah yang Menjabat di SMK N 3 Surakarta
No Nama kepala Sekolah Tahun
1 R. Bijono Tjitro Saputro 1956-1968
2 Drs Sutarno 1968-1971
3 Drs. Soekarno 1971-1973
4 Drs. Ramelan 1973-1974
5 Drs. Sayid 1974-1976
6 Drs. Soekemi 1976-1988
7 Midrad Siswo modjo, BA 1988-1989
8 Drs. Mursidi 1989- 1992
9 J. Juwono 1992-1993
10 St. Marjono, BA 1993-2000
11 Drs. Agnes Sri Soerasmin 2000-2002
12 Drs. Susanto 2002-2005
13 Drs. S. Eko Sumarsono 2005-sekarang
Sumber data: Dokumen Bagian Tata Usaha SMK Negeri 3 Surakarta Tahun
2. Kondisi Fisik SMK Negeri 3 Surakarta
Gedung SMK Negeri 3 Surakarta terletak di Jalan Brigjend Sudiarto No.
34 Surakarta merupakan tempat strategis, karena mudah di jangkau oleh sarana
transportasi. Sebenarnya lingkungan eksternal sekolah kurang mendukung proses
belajar mengajar karena terletak ditengah kota dan dekat dengan pusat
perbelanjaan. Namun kegiatan belajar mengajar di SMK Negeri 3 Surakarta tetap
berjalan dengan lancar tanpa gangguan yang berarti. Hal ini dikarenakan letak





Adapun bangunan di SMK Negeri 3 Surakarta terdiri dari ruang-ruang
sebagai berikut dengan denah terlampir:
a. Ruang Kepala Sekolah
b. Ruang Guru





h. Ruang Penjaga Sekolah
i. Ruang Kelas terdiri dari 23 kelas
j. Ruang Laboratorium mengetik
k. Ruang Laboratorium Administrasi Perkantoran
l. Ruang Laboratorium Akuntansi
m. Ruang Laboratorium Penjualan
n. Ruang Laboratorium Multimedia
o. Ruang Bahasa




t. Ruang Pramuka, Koperasi, UKS dll
u. Ruang Ibadah
v. Ruang Bersama(Aula)







3. Sarana Penunjang yang Dimiliki SMK Negeri 3 Surakarta
Sebagai SMK yang berstandar nasional dan internasional SMK Negeri 3
Surakarta memiliki visi dan misi. Visi dari SMK Negeri 3 Surakarta adalah
mewujudkan lembaga pendidikan pelatihan berstandar nasional dan internasional
di bidang bisnis, manajemen, pariwisata yang menghasilkan tenaga kerja
professional dan mandiri. Sedangkan misi dari SMK Negeri 3 Surakarta adalah:
1) Memberikan layanan pendidikan dan latihan sesuai dengan kebutuhan kerja
yang berstandar Sistem Manajemen Mutu (SMM) Menurut ISO 9001:2008; 2)
Menyiapkan tenaga kerja profesional tingkat menengah yang sesuai dengan
bidang keahliannya; 3) Menyiapkan wirausahawan yang tangguh dan membentuk
tamatan yang berkepribadian unggul serta mampu mengembangkan diri (mandiri).
Dalam mewujudkan visi dan misi tersebut maka diperlukan sarana dan
prasarana yang menunjang Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di sekolah. Adapun
sarana dan prasarana yang disediakan pihak sekolah untuk menunjang KBM
antara lain: (a) laboratorium komputer yang digunakan para siswa praktek KBM
mata pelajaran komputer, (b) laboratorium kompetensi keahlian garmen
digunakan para siswa jurusan garmen untuk praktek seperti membuat pakaian, (c)
laboratorium bahasa digunakan para siswa untuk melakukan KBM pada mata
diklat bahasa, (d) laboratorium ketik manual digunakan para siswa untuk
melakukan KBM pada mata diklat mengetik manual, dan (e) 23 ruang teori yang
digunakan untuk melakukan KBM.
Sehubungan dengan hal di atas, terdapat sarana prasarana infrastruktur
yang meliputi: (a) Bisnis Center Esti merupakan mini market di SMK Negeri 3
Surakarta yang dikelola oleh jurusan penjualan, (b) Unit produksi Bank Esti yang
dimiliki oleh jurusan akuntansi, (c) Unit produksi double multimedia yang
dimiliki jurusan multimedia, dan (d) Internet dan area hotspot di perpustakaan &
laboratorium multimedia.
4. Sumber Daya Manusia
SDM yang meliputi siswa, tenaga pendidik dan karyawan SMK Negeri 3




seluruhnya berjumlah 967 siswa. Kelas X berjumlah 353, kelas XI berjumlah 346
siswa, dan kelas XII berjumlah 268
Tabel 3: Jumlah siswa SMK Negeri 3 Surakarta Tahun Diklat 2009/2010
No Program Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah
1 Akuntansi 80 77 78 235
2 Administrasi
Perkantoran
80 77 78 235
3 Penjualan 120 119 77 316
4 Garmen 36 35 35 106
5 Multimedia 37 38 0 75
Jumlah 353 346 268                 967
Sumber data: Dokumen Bagian Tata Usaha SMK Negeri 3 Surakarta Tahun
Diklat 2009/2010
Tenaga pendidik dalam hal ini guru di SMK Negeri 3 Surakarta berjumlah
71 orang, yang terdiri dari 57 orang guru tetap dan 14 orang guru tidak tetap.
Adapun daftar nama guru selengkapnya terlampir. Selain tenaga kependidikan
SMK Negeri 3 Surakarta juga memiliki tenaga non kependidikan yang meliputi
tenaga administrasi dan karyawan berjumlah yang berjumlah 19 orang, terdiri
dari pegawai tetap 8 orang dan pegawai tidak tetap 11 orang. Adapun daftar nama
tenaga non kependidikan selengkapnya terlampir
5. Kurikulum
Kurikulum yang digunakan di SMK Negeri 3 Surakarta untuk tahun diklat
2009/2010 adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Spektrum 2008.
Karakteristik dari spektrum 2008 bahwa penilaian terhadap siswa berbasis
kompetensi (kompeten dan tidak kompeten).
Susunan kurikulum diartikan sebagai upaya berkelanjutan dalam
menetapkan kompetensi yang harus dikuasai oleh tamatan sesuai dengan tuntutan
dunia kerja, menentukan materi pembelajaran yang harus dipelajari, serta
menentukan kegiatan dan pengalaman belajar yang harus ditempuh oleh siswa




ketrampilan (skill), dan mempunyai sikap (attitude) yang profesional sesuai
dengan tuntutan dunia kerja. Pada dasarnya pelaksanaan KTSP spektrum 2008
merupakan penyempurnaan kurikulum KTSP
6. Struktur Organisasi SMK Negeri 3 Surakarta
Struktur organisasi sekolah merupakan gambaran tentang garis koordinasi
dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Di dalam struktur organisasi di
SMK negeri 3 Surakarta terdapat job description, dari masing-masing jabatan/
pekerjaan diuraikan sebagai berikut.
a. Kepala sekolah
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang dan tanggungjawab
untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan
penyelenggaraan di sekolah sesuai tujuan, visi dan misi sekolah serta
bertanggung jawab kepada pemerintah kota dan Dinas Pendidikan.
b. Komite sekolah
Merupakan organisasi yang dibentuk oleh sekolah dan orang tua siswa untuk
membantu terselenggaranya proses pendidikan dan pelatihan secara lebih
efektif dan efisien. Keanggotaan komite sekolah terdiri dari pihak sekolah dan
orang tua siswa.
c. Majelis sekolah
Merupakan wadah kerja sama antara sekolah dan masyarakat yaitu
DuniaUsaha/Dunia Industri (DUDI) dalam mendayagunakan semua potensi
yang ada untuk menunjang peningkatan efektivitas pencapaian tujuan SMK
yaitu menghasilkan SDM yang berkualitas.
d. Wakil manajemen (Quality Management Reperesentatif)
Merupakan pejabat sekolah yang ditunjuk untuk melaksanakan fungsi wakil
manajemen sekolah.
e. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang dan tangggung jawab
untuk menyelenggarakan  seluruh kegiatan yang berhubungan dengan




f. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang dan tangggung jawab
untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan
penerimaan siswa baru dan kegiatan bidang kesiswaan.
g. Wakil kepala sekolah bidang sarana dan ketenagaan
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang dan tangggung jawab
untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan
perencanaan, pembinaan, pemberdayaan dan pengembangan tenaga pendidik
dan sarana prsarana yang mendukung KBM.
h. Wakil kepala sekolah bidang hubungan industri
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang dan tangggung jawab
untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan yang berhubungan dengan
komunikasi, promosi dan kerjasama dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri
(DUDI).
i. Ketua program keahlian
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang untuk merencanakan
dan melaksanakan seluruh KBM praktek pada program keahlian masing-
masing dan mengelola laboratorium sekolah.
j. Wali kelas
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang untuk melaksanakan
kegiatan yang berhubungan dengan pendampingan dan monitoring kelas
k. Guru
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang untuk melaksanakan
seluruh kegiatan yang berhubungan dengan tugas mengajar
l. Kepala Tata Usaha
Merupakan pejabat sekolah yang mempunyai wewenang untuk melaksanakan
seluruh kegiatan yang berhuungan dengan administrasi dan tata usaha
m. Kepala Perpustakaan
Merupakan pejabat sekolah yang menunjang KBM yaitu dengan menyediakan





7. Langkah-langkah SMK Negeri 3 Surakarta Untuk
Memperoleh Sertifikat Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2008
SMK Negeri 3 Surakarta merupakan sekolah yang berorientasi mutu yang
mana dalam penyelenggaraannya proses pendidikan telah menjalankan sistem
manajemen mutu dan telah secara resmi mendapat pengakuan baik nasional
maupun internasional yang diwujudkan dengan sertifikat sistem manajemen mutu
ISO 9001:2000 dan sekarang menjadi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008.
SMK Negeri 3 Surakarta menunjuk PT TUV sebagai accessor karena PT TUV
merupakan salah satu lembaga sertifikasi yang telah diakui dunia yang berpusat di
Jerman.
Proses untuk menerapkan dan mengembangkan sistem manajemen mutu
ISO 9001:2008 sudah berlangsung sejak lama yaitu yang dimulai dengan adanya
penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2000, karena perkembangna zaman
pada tahun 2008 dikeluarkan versi terbaru ISO 9001 :2008, maka SMK Negeri 3
Surakarta juga mengadopsi system manajemen mutu ISO 9001:2008.
Langkah pertama dalam pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO
9001:2008 adalah adanya komitmen manajemen. Dengan terbentuknya komitmen
manajemen antara top management dan warga sekolah, maka SMK Negeri 3
Surakarta membentuk MR (Management Representatif) atau QMR (Quality
Management Representatif) dan Tim ISO. QMR merupakan salah satu unit kerja
yang berfungsi sebagai wakil manajemen mutu, mewakili kepala sekolah yang
bertugas memantau kinerja semua elemen unit kerja. Sedangkan Tim ISO terdiri
dari unit-unit kerja yang ada di SMK Negeri 3 Surakarta sebanyak 16 unit kerja
seperti Kepala Sekolah, QMR, wakil kepala sekolah, BKK, Kepala Tata Usaha
(dari unit-unit kerja sampai kepala sekolah).
Tim ISO sudah terbentuk, maka direview kebiijakan mutu dan sasaran




kemudian mengadakan pelatihan kepada para personil mengenai hal-hal yang
perlu diaudit, pelatihan tersebut berguna memperlancar suatu organisasi, langkah
selanjutnya adalah mengembangkan sistem tersebut, setelah itu
mengimplementasikan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 pada setiap
kegiatan.
Pada implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008, diadakan
pelatihan internal audit pada semua unit kerja. Dalam internal audit seluruh unit
kerja dilibatkan langsung khususnya adalah ketuanya agar mereka mengetahui
prosedur audit, sistem yang digunakan  dalam internal audit adalah sistem silang,
hal ini dilakukan agar hasilnya lebih objektif. Dalam pelaksanaan internal audit
dapat ditemukan ketidaksesuian (Non Conformity), ketidak sesuaian ini
dikategorikan menjadi major dan minor.
Temuan yang berupa kekurangan dalam implementasi sistem manajemen
mutu ISO 9001:2008 dijadikan sebagai bahan tinjauan manajemen (Management
Review) yang dilaksanakan sesudah audit internal. Kekurangan-kekurangan
tersebut akan dicek dalam kegiatan pre audit dan dilakukan cek dokumen.
Kegiatan cek dokumen dengan tujuan untuk mengecek apakah kelayakan
dokumen yaitu dokumen dengan persyaratan dalam ISO 9001:2008. Jika semua
dokumen sistem mutu dinyatakan layak maka pihak TUV melakukan sertifikasi
audit. Akhirnya pada tanggal 29 Desember 2009 SMK Negeri 3 Surakarta
mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008 dimana sertifikat hanya berlaku tiga tahun
sampai 2 Agustus 2012 sehingga dapat diperpanjang atau bahkan dicabut jika
tidak sesuai standar.
Dari uraian dapat disimpulkan bahwa ada 10 langkah yang ditempuh SMK
Negeri 3 surakarta untuk memperoleh sertifikat ISO 9001:2008 adalah :
1. Mempelajari persyaratan standar sistem manajemen mutu
2. Menetapkan komitmen pada manajemen puncak
3. Membentuk Management Representatif (MR) dan tim ISO
4. Mereview kekurangan –kekurangan dalam kebijakan mutu dan sasaran mutu
5. Melakukan pelatihan personil yang mempengaruhi mutu




7. Implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008
8. Mengadakan pelatihan internal audit
9. Mengadakan internal audit





Sumber data: QMR SMK Negeri 3 Surakarta
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian
Sejalan dengan permasalahan yang peneliti kaji yaitu tentang pelaksanaan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 3 Surakarta maka untuk
memberikan gambaran mengenai data yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian yang dapat dilihat dari pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO
9001:2008 . Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan sistem manajemen mutu
ISO 9001:2008 dan faktor-faktor yang menghambat dalam pelaksanaan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008 serta manfaat yang di dapatkan dari sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 3 Surakarta. Gambaran data
penelitian tersebut dapat di kemukakan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 3
Surakarta.
Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 telah dimulai sejak
29 Desember 2009  yang sebelumnya sudah menerapkan sistem manajemen mutu
ISO 9001:2000 sejak 4 agustus 2006  sehingga sudah dua periode mendapatkan
ISO dan tetap menunjuk PT TUV Indonesia, yang merupakan cabang dari TUV
Rheinland Group Jerman sebagai registar, dan dipercaya karena Accessor
menguasai dalam dunia pendidikan.
Sertifikat yang berhasil diperoleh menunjukkan bahwa seluruh aktivitas
yang dilaksanakan di SMK Negeri 3 Surakarta di kelola secara profesional sesuai




perjuangan karena sertifikat hanya berlaku 3 tahun  sehingga dapat diperpanjang
atau bahkan dicabut  sesuai hasil audit setiap tahunnya. Dalam pelaksanaan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008 mengacu pada sasaran mutu, kebijakan mutu,
serta mengimplementasikan proses sistem manajemen mutu dengan pola Plan-Do-
Check-Act (PDCA).
Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008  di SMK Negeri 3
Surakarta dilakukan oleh sebuah tim kerja yang beranggotakan 16 unit kerja. Tim
kerja tersebut di pimpin oleh wakil manajemen/Quality Management
Representative (QMR) selaku penanggungjawab pelaksanaan sistem manajemen
mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 3 Surakarta. Adapun pelaksanaan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 3 Surakarta dapat ditinjau dari 7
(tujuh) aspek yaitu:
a. Komitmen pimpinan
Persyaratan utama dalam menerapkan sistem manajemen mutu ISO
9001:2008 adalah adanya komitmen dari anggota dan manajemen puncak.
Manajemen puncak yang dimaksud adalah pucuk pimpinan dalam hal ini kepala
sekolah SMK Negeri 3 Surakarta. Komitmen kepala sekolah ini telah diwujudkan
dalam pembuatan pedoman mutu sekolah terdiri dari tujuan sekolah, visi dan misi
sekolah, kebijakan mutu, sasaran mutu, program, struktur organisasi dan uraian
tugas dan wewenang tiap personel yang ada disekolah
Hal ini sesuai dengan pendapat informan 1 wawancara tanggal 31 Mei
2010 menyatakan bahwa :
“Pimpinan diperlukan dalam pelaksanaan sistem manajemen mutu sebagai
langkah awal dalam tahapan pelaksanan sistem manajemen mutu yaitu
adanya komitmen manajemen (kepala sekolah)”.
Seperti pendapat informan 3 wawancara tanggal 1 Juni 2010 menyatakan
bahwa,
“Pelaksanaan ISO, hal ini komitmennya dari pucuk pimpinan, terbukti
dengan adanya visi, misi, kebijakan mutu, sasaran mutu disetiap unit kerja,
di SMK 3 sendiri ada 16 unit kerja”.
Hal tersebut juga senada dengan informan 4 wawancara tanggal 3 Juni




“Pimpinan dalam hal ini bapak kepala sekolah selaku top management
lebih gampang untuk melihat unit-unit kinerja  misalkan mengenai sasaran
mutu, rencana operasional, kepala sekolah juga memonitor unit kerja yang
ada dibawahnya, hal itu salah satu wujud dari komitmen“.
b. Guru atau pengajar yang berkualitas
Guru sebagai tenaga pendidik mempunyai 3 (tiga) macam tugas yang
harus dilaksanakan yaitu 1) tugas profesi terdiri dari: mendidik (mengembangkan
kepribadian), mengajar (mengembangkan kemampuan berfikir) dan melatih
(menerapkan teknologi dan ketrampilan); 2) Tugas manusiawi meliputi:
Transformasi dirinya sendiri, mengerti dan mengenai dirinya sendiri, dan guru
adalah orang tua kedua di sekolah; 3) Tugas masyarakat yaitu: membentuk
manusia menjadi warga negara yang baik, menciptakan generasi penerus sebagai
penggerak kemajuan.
Tugas dan kewajiban guru disusun berdasarkan latar belakang ijazah dan
sertifikat keahlian yang dimiliki. Namun kadangkala tugas dan kewajiban guru
disusun berdasarkan keahlian yang dimiliki di luar bidangnya.
Hal ini sesuai pendapat informan 3 wawancara tanggal 1 Juni 2010 yang
menyatakan bahwa:
“Tugas dan kewajiban guru disesuaikan dengan bidangnya masing-masing
dan sesuai dengan sertifikat keahliannya kecuali mata pelajaran tertentu
seperti KKPI,dan KWU karena belum banyak sarjana komputer yang mau
mengajar komputer maupun KWU yang belum banyak sarjana KWU”.
Hal tersebut senada dengan pendapat informan 6 wawancara tanggal 5 Juni
2010 bahwa :
“ Pendidikan merupakan tanggungjawab kita bersama, ada ISO ataupun
tidak ada ISO tetap harus dijalankan, mengenai tugas dan kewajiban guru
di atur berdasarkan sesuai dengan ijazah dan keahlian masing-masing”.
Kualitas guru di SMK Negeri 3 Surakarta sudah sesuai dengan
kemampuan masing-masing, hal ini namapak bahwa guru disini sudah S1 semua
bahkan sudah banyak yang S2 dan guru di SMK negeri 3 Surakarta sadar akan
peningkatan mutu.





”Sebenarnya kualitas guru di SMK Negeri 3 surakarta sudah sesuai dengan
kemampuan mereka masing-masing, rata-rata sudah S1 semua, banyak
juga yang sudah S2, apalagi dengan adanya ISO  membiasakan kita tertib”.
Sesuai dengan perkembangan teknologi dan informasi serta globalisasi
maka guru  dituntut untuk meningkatkan kualitasnya maka sekolah mengadakan
pendidikan dan pelatihan bagi guru dan karyawan berdasarkan pihak yang
menyelenggarakan yaitu diklat yang diselenggarakan disekolah dan diklat dari
luar, selain itu guru-guru atas inisiatifnya sendiri mengikuti diklat-diklat dengan
swadaya mereka masing-masing dan mengikuti seminar-seminar.
Hal ini seperti pendapat informan 5 wawancara 1 juni 2010 berpendapat
bahwa :
“Usaha peningkatan kualitas guru yaitu dengan diklat lokal, dan diklat
pemerintah pusat, swadaya dari diri guru itu sendiri, melatihkan guru
dengan biaya sendiri, mengikuti seminar-seminar, diklat kewirausahaan”
Program pendidikan dan pelatihan yang telah dilaksanakan SMK Negeri 3
Surakarta tahun diklat 2009/2010 terlampir ( Lampiran 4)
c. Kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan
Kurikulum yang diterapkan selalu mengalami perubahan dari waktu ke
waktu mengikuti perkembangan zaman. Kurikulum yang sudah diterapkan di
SMK Negeri 3 Surakarta meliputi: Pertama, Kurikulum SMK Edisi 2000.
Kurikulum ini memiliki karakteristik penilaian terhadap siswa berbasis
kompetensi (kompeten atau tidak kompeten); administrasi penilaian meliputi:
Buku rapor, paspor keahlian, dan buku induk; materi kurikulum yang sepenuhnya
ditentukan oleh pusat, serta diterapkan pada tahun pelajaran 2004/2005.
Kedua, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini
diterapkan pada tahun pelajaran 2007/2008 yang materi kurikulumnya diserahkan
oleh sekolah masing-masing dengan pengawasan Kepala Pemerintah Daerah
melalui Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga. Administrasi
penilaiannya sama halnya dengan kurikulum sebelumnya yaitu, buku rapor,
paspor keahlian, dan buku induk, serta memiliki karakteristik penilaian terhadap




Ketiga, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Spektrum 2008
memilki persamaan karakteristik, administrasi penilaian, dan materi
kurikulumnya. Akan tetapi, pada kurikulum ini terdapat perubahan nama-nama
mata pelajaran yang produktif, serta diterapkan pada tahun pelajaran 2008/2009
dan 2009/2010.
Hal ini sesuai pendapat informan 3 wawancara 1 juni 2010 berpendapat
yaitu:
“SMK 3 menggunakan kurikulum spektrum 2008 yang merupakan induksi
dari kurikulum SMK Edisi 2004, pengertian kurikulum spektrum 2008
bahwa kurikulum yang berbasis kompetensi artinya semua mata pelajaran
berdasarkan kompetensi yang ada pada semua mata pelajaran.masing-
masing jurusan berbeda-beda nama-nama atau istilah nama pelajaran/
istilahnya misal di administrasi perkantoran dulu (kompetensi membuat
dan menjaga sistem kearsipan untuk menjamin integritas-nama mata
pelajaran) sekarang menjadi mengelola sistem kearsipan ”.
Dengan adanya perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat di
era globalisasi menuntut lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas
lulusannya sesuai permintaan pelanggan. Pelanggan yang dimaksud adalah Dunia
Usaha dan Industri (DUDI). Oleh karena itu untuk menjamin adanya kesesuian
dengan permintaan DUDI maka diadakanlah sisnkronisasi kurikulum.
Sinkronisasi kurikulum adalah kegiatan penyesuaian kompetensi yang
dibutuhkan di lapangan kerja (profil kompetensi pekerja) dengan profil
kompetensi yang terdapat pada kurikulum SMK serta mengacu pada Standar
Kompetensi Nasional (SKN) untuk mendapatkan kompetensi atau sub kompetensi
yang benar-benar dibutuhkan oleh dunia kerja sehingga meningkatkan
kebermaknaan (efisiensi dan efektivitas) dan kesesuaian hasil pembelajaran
dengan kebutuhan lapangan kerja.
Hal ini sesuai dengan pendapat informan 3 wawancara tanggal 1 Juni 2010
bahwa :
“di SMK 3 melakukan sinkronisasi kurikulum dengan maksud bahwa
untuk membuat silabus yang baik dapat diterima di pemakai/pelanggan,
lulusannya dapat diterima oleh DUDI. SMK kan kiblatnya adalah dunia




d. Input siswa yang baik
Sekolah melakukan kegiatan seleksi calon siswa untuk mendapatkan siswa
yang memiliki potensi akademik yang bagus. Prosedur pelaksanaan Penerimaan
Siswa Baru (PSB) di SMK Negeri 3 Surakarta telah ditentukan oleh kepala
sekolah bersama panitia PSB. Panitia PSB tahun diklat 2009/2010 diketuai oleh
wakil kepala sekolah bidang kesiswaan (WKS 2) yang di ketuai oleh Bapak
Wibowo. Alur PSB tentunya sama seperti pendaftaran sekolah biasa ada syarat-
syarat umum yang harus di penuhi namun pada PSB di SMK Negeri 3 Surakarta
terdapat syarat-syarat khusus yang perlu dipenuhi sehingga  selektif dalam PSB-
nya. Adapun syarat-syarat PSB di SMK Negeri 3 Surakarta dan alur PSB
terlampir (Lampiran 5)
Hal ini sesuai pendapat informan 4 wawancara 3 juni 2010 berpendapat
bahwa :
“PSB pada tahun ini pendaftaranya dapat dilakukan secara online dan
regular, alur PSB seperti alur pendaftaran seperti biasa.Disamping itu dari
Dinas sendiri menentukan tes khusus bahwa tinggi badan minimal harus
150 cm, walaupun nilainya 9 tetap tidak masuk ke SMK 3 ”.
Informan 6 dalam wawancara 5 juni 2010 juga berpendapat bahwa:
“…Tingkat keberhasilan ditentukan oleh beberapa faktor yaitu: yang
pertama yaitu input dari siswa baru, bagaimana sistem penerimaannya,
atau sistem seleksinya yang kedua adalah kalender akademik, maka seleksi
siswa baru  sangat menentukan keberhasilan sekolah”.
e. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang bermutu
Era globalisasi yang penuh dengan persaingan menuntut setiap negara
untuk meningkatkan kualitasnya SDM-nya, karena dengan memiliki SDM yang
berkualitas suatu negara dapat memenangkan persaingan tersebut. SDM yang
berkualitas hanya dapat diperoleh melalui pendidikan yang mengutamakan mutu
yaitu pendidikan yang didalamnya di kelola suatu KBM yang bermutu.
SMK Negeri 3 Surakarta sebagai SMK  dalam bidang bisnis dan
manajemen yang berstandar internasional dan memiliki sertifikat ISO 9001:2008




diatur oleh WKS1. Adapun intruksi kerja KBM WKS1 yang tercantum dalam
instruksi kerja tugas guru dan tata tertib guru mengajar terlampir (Lampiran 6)
Menurut informan 7 dalam wawancara 3 juni 2010 berpendapat bahwa:
“Sekolah berusaha meningkatkan lulusannya dilakukan dengan
pengembangan KBM yang prosesnya di atur oleh WKS1 sebagai
penanggungjawab, yang mana di dalamya terdapat intruksi kerja KBM”
Hal tersebut juga diungkapkan oleh informan 3 dalam wawancara 1 juni
2010 menyatakan bahwa :
“Pada KBM diserahkan pada bagian kurikulum hal ini dilakukan oleh
WKS1, kita perlu meningkatkan mutu dalam kesehariannya dan mengacu
pada standar mutu. ISOpun sebagai alat kontrol (patokan) karena sekolah
sudah bersertifikat ISO”
Informan 9 dalam wawancara tanggal 5 Juni 2010 juga berpendapat
bahwa:
“Pada dasarnya KBM yang ada di SMK N 3 Surakarta sudah tertib, namun
perlu ada peningkatan, dari segi metode pengajaran sudah cukup bervariasi
dan inovatif”.
Dalam mengelola KBM yang bermutu, sekolah membuat aturan yang jelas
dalam intruksi kerja WKS1 sehingga sekolah hanya tinggal menerapkan,
memantau dan mengevaluasi serta melakukan usaha-usaha peningkatan mutu
dalam KBM. Adapun usaha-usaha dalam pengelolaan KBM yang bermutu adalah
sebagai berikut:
1) Menyediakan sarana prasarana yang mendukung KBM
KBM dikatakan bermutu apabila KBM tersebut di dukung oleh sarana dan
prasarana yang memadai. Sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 tidak
menetapkan suatu alat harus baru akan tetapi yang ditentukan adalah alat tersebut
dapat dimanfaatkan dalam KBM. SMK Negeri 3 Surakarta sudah berusaha
menyediakan sarana dan prasarana untuk memperlancar jalannya KBM dan hal ini
telah tercantum dalam fasilitas-fasilitas yang dimiliki SMK Negeri 3 Surakarta.





“KBM di SMK N 3 sudah memadai khususnya di administrasi perkantoran
sendiri penataan ruangnya sudah sesuai dengan Tempat Ujian
Kompetensi(TUK) berbentuk later L dan sudah mendapatkan sertifikat
nasional”
2). Kurikulum dirancang sesuai dengan kondisi sekolah dan kebutuan pelanggan.
Pada kurikulum KTSP bahwa diserahkan kepada sekolah masing- masing
untuk mengatur, dan mengelolanya sesuai dengan kondisi sekolah  serta
kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan. Perkembangan teknologi
informasi yang sangat cepat di era globalisasi menuntut lembaga pendidikan
untuk meningkatkan kualitas lulusannya sesuai permintaan pelanggan. Pelanggan
yang dimaksud adalah Dunia Usaha dan Industri (DUDI).
Hal ini sesuai pendapat informan 3 dalam wawancara 1 juni 2010
menyatakan bahwa
“KBM di sinkronisasikan dengan kurikulum. Sinkronisasi kurikulum
maksudnya bahwa untuk membuat silabus yang baik dapat diterima di
pemakai/pelanggan.lulusannya dapat diterima oleh DUDI, SMK kan
kiblatnya adalah dunia kerja, silabus harus disesuaikan dengan DUDI”
3). Mengupayakan pembagian tugas guru yang disesuaikan dengan latar belakang
pendidikan dan pengalamannya
Tugas dan kewajiban guru di SMK Negeri 3 Surakarta ditentukan
berdasarkan latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimliki yang
tercermin dalam ijazah. Akan tetapi kadang disesuaikan dengan keahlian yang
dimliki dilaur bidangnya. Sebagai contoh ketika ada seorang guru administrasi
perkantoran terampil mengoperasikan komputer, disamping itu belum banyak
sarjana komputer yang mau mengajar komputer .
Hal ini sesuai pendapat informan 3 dalam wawancara 1 juni 2010
menyatakan bahwa
“Tugas dan kewajiban guru disesuaikan dengan bidangnya masing-masing
dan sesuai dengan sertifikat keahliannya kecuali mata pelajaran tertentu
seperti KKPI,dan KWU karena belum banyak sarjana komputer yang mau
mengajar komputer maupun KWU yang belum banyak sarjana KWU”.




Dengan diterapkannya sistem manajemen mutu ISO 9001:2008
administrasi guru dan wali murid menjadi lebih tertib dan terdokumentasi.
Sekolah telah menyediakan seluruh instrumen administrasi guru dan wali kelas
yang berupa formulir-formulir yang meliputi Satuan Acara Pembelajaran (SAP),
agenda pembelajaran, daftar hadir siswa, analisis hasil evaluasi belajar, program
perbaikan dan pengayaan, kisi-kisi soal evaluasi dan analisa kurikulum
Semua instrumen administrasi guru yang terangkum dalam buku
administrasi guru yang harus dibawa ketika melaksanakan KBM. Selain itu pada
waktu KBM berlangsung guru juga harus mengisi jurnal kelas.
Hal ini sesuai pendapat informan 9 dalam wawancara 1 juni 2010
menyatakan bahwa
“Dengan ISO administrasi pengajaran lebih tertib  dan lebih
terdokumentasi, yaitu kegiatan administrasi guru sekarang sudah
terkoordinir yang baik, sebab semua sudah di programkan berupa analisa
kurikulum, pada pelaksanaanya guru mengisi buku jurnal dan guru punya
agenda saat terakhir mengajar samapai mana”
5). Meningkatkan kemampuan guru
KBM dapat dikatakan bermutu, jika guru memiliki kualitas yang baik
pula, untuk itu perlu adanya peningkatan kemampuan guru dalam mengelola
KBM, salah satu usahanya dengan mengikuti diklat-diklat.
Hal ini sesuai dengan pendapat informan 7 dalam wawancara 1 juni 2010
menyatakan bahwa:
“Meningkatkan kemampuan guru yaitu mengikutkan guru pada mata diklat
yang sesuai dengan pengembangan kurikulum di SMK 3 misal pelatihan
pembuatan media pembelajaran.kursus bahasa inggris, kursus komputer”.
f. Ujian dan Sertifikat Keahlian Pada Jurusan Masing- Masing
Uji kompetensi dan sertifikat keahlian adalah proses pengujian dan
pemberian sertifikat bagi peserta untuk memperoleh pengakuan (legalitas
akademik) bahwa yang bersangkutan memilki kompetensi (keahlian) dalam




Pelaksanaan ujian kompetensi pada SMK Negeri 3 Surakarta pada tahun
diklat 2009/2010 bahwa soal, norma penilaian, kisi-kisi, cara pengajaran semua
sudah ditentukan dari pusat, sekolah tinggal menyelenggarakan uji kompetensi di
sesuaikan dengan jurusan-jurusan masing-masing.
Apabila siswa sudah melaksanakan uji kompetensi dan dinyatakan lulus
maka dapat memperoleh sertifikat sesuai dengan keahlian masing-masing. Selain
itu pihak sekolah dapat melaksanakan uji kompetensi dengan pihak lain seperti
DUDI dan perguruan tinggi.
Hal ini sesuai dengan pendapat informan 3 dalam wawancara 1 juni 2010
menyatakan bahwa:
“Pelaksanaan uji kompetensi dari pemerintah pusat, mengenai cara
pengajarannya, tesnya, soalnya, norma penilaian, kisi-kisi sekolah biasa
menyelenggarakan sendiri dengan pihak lain bisa dari DUDI, bisa
perguruan tinggi. Di AP sendiri menguji ketrampilan seperti ketrampilan
mengetik, ketrampilan mengarsip surat, bertelepon, etika sekretaris dsb”.
Pelaksanaan uji kompetensi di SMK Negeri 3 Surakarta berdasarkan
jurusan masing-masing disesuaikan bidang keahlian/ketrampilan/kompetensi pada
jurusan tersebut yang perlu diujikan. Seluruh siswa dinyatakan lulus setelah di uji
dan berhak mendapatkan sertifikat.
Sama halnya dengan pendapat informan 7 dalam wawancara 3 juni 2010
menyatakan bahwa:
“Ujian kompetensi pada saat ini tidak memakai Tugas Akhir (TA) seperti
dulu, di uji sesuai dengan ketrampilan pada jurusan masing-masing, semua
dinyatakan lulus dan mendapat sertifikat keahlian”.
Apabila terdapat siswa yang tidak lulus dalam ujian kompetensi keahlian
maka siswa tersebut harus mengulang dengan mengikuti ujian praktek ulangan
atau melakukan remidi sehingga dapat mencapai Kriteria Ketuntatasan Minimal
(KKM) adalah 75.
Hal ini sesuai sesuai dengan pendapat informan 7 dalam wawancara 3 juni
2010 menyatakan bahwa
“Pada ujian kompetensi produktif memiliki 8 kompetensi yang diujikan,
soalnya dari pusat, standar nilainya 0-100, dengan kriteria ketuntasan




mengikuti ujian praktek ulangan, sedangkan yang lulus nantinya
mendapatkan sertifikat keahlian”
Daftar Rekapitulasi UAN dan Ujian Praktek terlampir
g. Lulusan yang mempunyai daya saing
SMK Negeri 3 Surakarta memiliki visi dan misi sebagai panduan
dalam KBM. Adapun visi dari SMK Negeri 3 Surakarta adalah mewujudkan
lembaga pendidikan pelatihan berstandar nasional dan internasional di bidang
bisnis, manajemen, pariwisata menghasilkan tenaga kerja professional dan
mandiri,
Sehubungan dengan pernyataan di atas, misi dari SMK Negeri 3
Surakarta adalah 1) Memberikan layanan pendidikan dan latihan sesuai
dengan kebutuhan kerja yang berstandar Sistem Manajemen Mutu (SMM)
Menurut ISO 9001:2008 2) Menyiapkan tenaga kerja profesional tingkat
menengah yang sesuai dengan bidang keahliannya. 3) Menyiapkan
wirausahawan yang tangguh dan membentuk tamatan yang berkepribadian
unggul serta mampu mengembangkan diri (mandiri)
SMK pada dasarnya orientasinya setelah lulus adalah bekerja, maka
dari pihak sekolah ada usaha untuk memasarkan lulusannya dengan
mendirikan Bursa Kerja Khusus (BKK). Tugas BKK sendiri membantu siswa
dalam mencari lowongan pekrjaan yang bekerjasama dengan DUDI.
Hal ini sesuai dengan pendapat informan 8 dalam wawancara 4 juni
2010 menyatakan bahwa
“Fungsi BKK adalah menagani masalah penyaluran lulusan ke dunia
kerja. Sesuai dengan tujuan dari SMK bahwa pada umumnya prioritas
utama adalah menyiapkan siswa setelah lulus bekerja. Ukuran
keberhasilan siswa SMK adalah semakin besar persentasi keterserapan
ke duniakerja, maka kualitas sekolah semakin bagus”.
Di samping itu ada cara yang dilakukan untuk menelusuri tamatan
adalah sebagai berikut:
1. Pendataan siswa kelas 3




3. Memberikan pengarahan kepada siswa mengenai lowongan
pekerjaan
4. Membantu siswa dalam mempersiapkan berkas-berkas dan tes-tes
yang perlu dipersiapkan.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat informan 8 dalam wawancara 4
juni 2010 menyatakan bahwa
”Pengelolaan lulusan kaitannya dengan penyaluran lulusan ke dunia
kerja yaitu pada langkah awal yaitu kita melekukan program
pendaftaran, siswa kelas 3 yang belum lulus maupun yang sudah lulus.
Kita bekerjasama dengan PJTKI yang akan menyalurkan tenaga kerja
ke luar negeri ataupun PJTK yang disalurkan di dalam negeri. Semua
kita laporkan kepada kepala sekolah yang kedua. Kita memasarkan ke
DUDI bahwa pada tahun ini kita memiliki lulusan sekian dari jurusan
yang ada dan kita pasarkan terlebih dahulu, setelah di daftar kami
berikan pengarahan yang terkait dengan persiapan memasuki
lowongan kerja baik di adalam negeri maupun luar negeri termasuk
tes-tes yang dijalani ataupun berkas- berkas yang perlu dipersiapkan
apa saja”.
Sekolah dalam melakukan penelusuran tamatan tentunya bekerjasama
dengan pihak lain yaitu Disnaker dan DUDI antara lain,
1). Sekolah bekerjasama dengan DUDI yaitu sekolah mengirim surat kepada
DUDI dan DUDI menawarkan lowongan pekerjaan
2). Sekolah memberikan laporan ke Disnaker setiap 2/3 bulan terkait
kemajuan BKK untuk menyalurkan siswa ke dunia kerja
Hal tersebut senada dengan pendapat informan 7 dalam wawancara 3
juni 2010 menyatakan bahwa:
”Kerjasama dengan DUDI kebanyakan mereka datang kesini untuk
mengajukan permintaan tenaga kerja. Hampir bisa dipastikan di setiap
tahunnya ada pihak DUDI yang kesini untuk menawarkan lowongan
pekerjaan ke perusahaan mereka. Sebagian ada yang kami datangi,
misalnya dari Matahari, untuk luar negeri negara yang menjadi link




Informan 8 dalam wawancara 4 juni 2010 juga menyatakan bahwa:
”Kerjasama dengan Disnaker yaitu sekolah diberi kesempatan untuk
mengelola siswanya dalam penyaluran ke dunia kerja, selain itu kita
memberikan laporan ke Disnaker setiap 2/ 3 bulan terkait kemajuan
BKK untuk menyalurkan siswa ke dunia kerja. Dengan DUDI kita
saling bekerja sama karena memang sama-sama membutuhkan, kita
juga harus mencari informasi atau mendatangi dunia kerja dengan
mengirimkan surat/ menawarkan diri ke perusahaan, untuk wilayahnya
ada di dalam negeri maupun luar negeri, di dalam negeri seperti Solo
dan sekitarnya, cilacap, pantura, kalau luar negeri yaitu Malaysia,
Hongkong, dan Taiwan”.
2. Faktor-Faktor Pendukung Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2008 di SMK Negeri 3 Surakarta
Pelaksanaan sistem mnajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 3
Surakarta dipengaruhi oleh beberapa faktor- faktor yang mendukung
pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 adalah:
a. Adanya komitmen /dukungan/ kesepakatan dari seluruh warga
sekolah
Perubahan yang sangat cepat di era globalisasi sebagai dampak
perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat menuntut semua negara
untuk meningkatkan kualitas SDM nya agar dapat memenangkan persaingan
yang semakin kompetetif ini. SDM yang berkualitas hanya dapat dihasilkan
oleh lembaga pendidikan yang memperhatikan mutu.
Kesadaran untuk pentingnya meningkatkan mutu, hal ini yang
mendorong warga sekolah untuk sepakat mengadopsi sistem manajemen mutu
ISO 9001:2008 kedalam sistem manajemen sekolahnya.
Hal tersebut sesuai pendapat Informan 1 dalam wawancara 1 juni 2010
menyatakan bahwa
“adanya komitmen bersama, disini komitmen yaitu dukungan diantara
warga sekolah, kepala sekolah, guru untuk mendukung SMM ISO
9001;2008, yang mendasari SMK Negeri 3 Surakarta menerapkan sistem




melaksanakan SMM secara konsisten, terukur dan terkendali serta diakui
oleh lembaga sertifikasi di bidang manajemen mutu dunia.
Sehubungan dengan peryataan di atas, informan 2 dalam wawancara 1
juni 2010 juga berpendapat bahwa:
“Adanya komitmen/dukungan kesepakatan/ kesenangan dari seluruh
warga sekolah yaitu guru, karyawan, siswa, dan komite”
Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat informan 3 dalam
wawancara 1 juni 2010 yang menyatakan bahwa :
”Adanya komitmen dari semua warga sekolah untuk sanggup
melaksanakan sistem manajemen mutu yang dikemas dalam ISO”
Dengan adanya kesadaran dan komitmen yang telah terbentuk dari
warga sekolah, maka kepala sekolah SMK Negeri 3 Surakarta menerapkan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 serta kerja keras dan pengelolaan
yang profesional dari QMR SMK Negeri 3 Surakarta serta berhasil
mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
dukungan, kesepakatan, kesadaran, komitmen untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan adanya dari komitmen dari warga sekolah untuk memiliki dan
melaksanakan sistem manajemen mutu secara konsisten, terukur dan
terkendali serta diakui oleh lembaga sertifikasi di bidang manajemen mutu
dunia.
b. SDM yang berkualitas SMK Negeri 3 Surakarta
SDM  yang berkualitas dan sadar akan pentingnya mutu senantiasa
memiliki keinginan untuk maju merupakan modal bagi lembaga pendidikan
yang ingin menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008. SMK Negeri
3 Surakarta sebagai SMK bidang keahlian bisnis manajemen dan pariwisata
berstandar internasional memiliki SDM yang berkualitas dan keahlian sesuai
dengan bidangnya masing-masing.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat informan 4 dalam wawancara 3




“Kualitas guru di SMK Negeri 3 surakarta sudah sesuai dengan
kemampuan mereka masing-masing, rata-rata sudah S1 semua, banyak
juga yang sudah S2,  apalagi dengan adanya ISO membiasakan kita
tertib”.
Seperti pendapat informan 7 wawancara tanggal 5 Juni 2010
menyatakan bahwa :
“Pendidikan merupakan tanggungjawab bersama maka dilaksanakan
dengan sebagaimana mestinya ada ISO atau tidak ada ISO tetap harus
dijalankan, terbukti dengan adanya kualitas guru dan perolehan nilai
hasil siswa”.
Informan 4 dalam wawancara tanggal 3 Juni 2010 juga berpendapat
bahwa
“Faktor-faktor pendukung,yang pertama yaitu SDM, suatu sistem
akan dilaksanakan dengan baik jika guru dan karyawan, kepala
sekolah, stake holder mendukung adanya ISO”.
c. Tersedianya dana
Sekolah yang mendapat sertifikat ISO 9001:2008 berarti lulusannya
sudah berstandar internasional dan sudah sesuai dengan permintaan pelanggan
DUDI, dengan alasan itulah orang tua siswa mendukung pelaksanaan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008 dengan bantuan dana. Selain itu ada
bantuan dana dari pemerintah setelah sekolah mendapatkan sertifikat.
Hal tersebut sesuai pendapat informan 1 wawancara tanggal 31 Mei
2010bahwa
”Sebenarnya untuk dana ber ISO itu mahal kurang lebih 20 juta,
lembaga audit sertifikat 25 juta, sertifikasi berlaku 3 tahun,  tiap tahun
perlu ada.ketersediaan dana, dana itu diperlukan untuk mendukung
pelaksanaan SMM”
Menurut informan 5 wawancara tanggal 4 Juni 2010 menyatakan
bahwa:
”Stakeholder, orangtua siswa, DUDI ikut mendukung dan perlu ada




d. Fasilitas yang memadai
Sebagai SMK yang berstandar nasional untuk bidang bisnis dan
manajemen, SMK Negeri 3 Surakarta berusaha menyediakan semua fasilitas
yang menunjang kelancaran KBM di sekolah baik yang berupa laboratorium
maupun sarana prasarana yang ada.
Hal ini senada dengan informan 1 dalam wawancara tanggal 31 Mei
2010 bahwa
“Faktor pendukung ISO adalah tersedianya sarana dan prasarana yang
dibutuhkan untuk melaksanakan ISO 9001:2008”.
Disamping itu informan 5 dalam wawancara tanggal 4 Juni 2010 juga
berpendapat bahwa:
“fasilitas memang harus terdapat pada sistem manajemen mutu
tersebut, sarana dan prasarana, laboratorium-laboratorium”.
Adapun fasilitas yang ada di SMK Negeri 3 Surakarta adalah:
Sarana Parsarana pendidikan meliputi:
1). Laboratorium Komputer
 Akuntansi – 42 PC – 1 LCD Projector
 Adm. Perkantoran – 43 PC – 1 LCD-P
 Pemasaran – 42 PC - 1 LCD-P
 Multimedia – 38 PC – 1 LCD-P
2). Laboratorium Kompetensi Keahlian Garmen
3). Laboratorium Bahasa
4). Laboratorium Ketika Manual
5). 23 Ruang Teori dan 2 RKB
Sarana prasarana infrastruktur antara lain:
1). Bisnis Center – Esti
2). Unit Produksi Bank Esti (AK)
3). Unit Produksi Double M (MM)
4). Internet dan Free Hot Spot di Perpustakaan & Lab. Multimedia
5). Perpustakaan
6). Kantin (Selatan, Utara,  Timur)




8). R. BP/BK – Piket – UKS
9). R. Satpam
3. Faktor-Faktor Penghambat Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001:2008 di SMK Negeri 3 Surakarta
Pelaksanaan sistem  manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri
3 Surakarta juga mengalami beberapa hambatan antara lain:
a. Kurang adanya sosialisasi
Dalam menjalankan suatu program di perlukan sosialisasi terlebih
dahulu. Dengan adanya sosialisasi kepada seluruh anggota akan memperlancar
pelaksanaan program yang dijalankan, apa tujuan dan manfaat dari pelaksanan
program tersebut dan bagaimana pelaksanaanya suatu program akan terhambat
yang akan berdampak pada kurangnya partisipasi anggota.
Hal ini yang dirasa dialami oleh sebagian besar guru , karyawan dan
siswa, bahwa hanya terkesan yang paham mengenai ISO adalah QMR, kepala
sekolah, Wakil kepala sekolah.
Sesuai pendapat informan 10 dalam wawancara tanggal 2 Juni 2010
menyatakan bahwa :
“Sebenarnya kami (guru-guru) yang ada disini kurang paham
mengenai ISO apalagi sekarang ternyata sudah menjadi ISO
9001:2008, lebih tepatnya pada QMR yang lebih paham betul
mengenai ISO”.
Dari penjelasan tersebut nampak bahwa kurangnya sosialisasi yang
berakibat pada kurangnya pemahaman sebagian warga sekolah, hal ini
menyebabkan kurang adanya kepedulian dalam pelaksanaan sistem manejemn
mutu ISO 9001 : 2008.
b. Kurang adanya partisipasi terhadap penerapan sistem manajemen
mutu ISO 9001:2008
Suatu organisasi dalam menjalankan semua aktivitasnya pasti tidak
dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah sistem yang menjalankannya,




sama lain. Hal tersebut pasti juga terjadi pada pelaksanaan sistem manajemen
mutu ISO 9001:2008 bahwa perlu adanya partisipasi aktif, kepedulian,
memiliki peran yang sama dalam  terhadap penerapan sistem manajemen mutu
ISO 9001:2008, apabila tidak ada kesadaran dan partisipasi aktif diantara para
top management, unit-unit kerja, dan para pelaksana akan dapat menghambat.
Hal ini sesuai pendapat informan 1 dalam wawancara tanggal 31 Mei
2010 bahwa:
“Faktor yang menghambat adalah adanya beberapa pihak yang
memiliki kepedulian/partisipasi kurang dalam menyikapi penerapan
SMM ISO 9001:2008, terutama kesadaran bahwa semua pihak
memiliki peran yang sama pentingnya mulai dari top management
sampai lowest management serta para pelaksana”.
Pihak sekolah berusaha untuk mengatasi hal tersebut dengan
mengadakan audit internal dengan melibatkan seluruh unit kerja terutama
ketuanya agar mereka mengetahui prosedur audit . SMK Negeri 3 Surakarta
memiliki 16 unit kerja. sistem yang diterapkan dalam internal audit adalah
sistem silang.misalkan WKS1 mengaudit WKS 3 atau 4
Hal tersebut senada dengan pendapat informan 1 dalam wawancara
tanggal 31 Mei 2010 bahwa:
“Cara untuk mengatasi hambatan adalah dengan mengadakan pelatihan
awareness maupun sistem evaluasi terutama internal audit ISO
9001:2008 secara berkala, baik kepada ketua-ketua serta staf unit kerja
dan juga kepada seluruh personel di SMK Negeri 3 Surakarta secara
berkala dan berkelanjutan”.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kurang
berpartisipasi dan kurang peduli dalam penerapan sistem manajemen mutu
ISO 9001:2008. Hal tersebut menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2008, Sedangkan usaha sekolah untuk
mengatasinya dengan mengadakan pelatihan awareness maupun sistem
evaluasi terutama internal audit ISO 9001:2008 secara berkala, baik kepada
ketua-ketua serta staf unit kerja dan juga kepada seluruh personel di SMK




4. Manfaat Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK
Negeri 3 Surakarta
Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 tentunya
memberikan manfaat yang besar bagi suatu organisasi. Hal ini menunjukkan
bahwa pentingnya penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dalam
suatu organisasi termasuk dalam dunia pendidikan.
SMK Negeri 3 Surakarta yang sudah mendapatkan sertifikat ISO
9001:2008 tentunya memberikan manfaat yang besar bagi sekolah. Akhir-
akhir ini sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dipandang sangat penting
dalam dunia pendidikan  karena sistem manajemen mutu ISO 9001:2008
memberikan pedoman bagi organisasi tentang bagaimana mengelola kualitas,
sehingga dengan sertifikat yang diperoleh akan memberikan kemudahan untuk
mendapatkan siswa baru.
Manfaat yang didapat dari adanya pelaksanaan sistem manajemen
mutu ISO 9001:2008 adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan anaknya
ke SMK Negeri 3 Surakarta
Sekolah yang memiliki standar internasional tentunya berbeda dengan
yang tidak berstandar internasional. Sekolah yang memiliki standar
internasional tentunya lebih memiliki citra positif di masyarakat, hal ini
menimbulkan tingkat kepercayaan masyarakat untuk meyekolahkan anaknya
ke sekolah yang berstandar internasional.
Hal ini sesuai pendapat informan 4 dalam wawancara tanggal 3 Juni
2010 menyatakan bahwa:
“Sekolah yang ber ISO berarti sudah menerapkan standar mutu
sehingga masyarakat percaya pada sekolah tersebut, sebenarnya tanpa
kita sosialisasi ke SMP-SMP, SMK 3 sudah laris kok, terbukti jumlah
pendaftarnya banyak yaitu sekitar 1:2, kita memilki kuoata 360 siswa,




b. Meningkatkan image sekolah
Sekolah yang sudah menerapkan sistem manajemen mutu ISO
9001:2008, tentunya memiliki image positif dari masyarakat. Hal ini dapat
meningkatkan status sekolah tersebut.
Hal ini sesuai pendapat informan 4 dalam wawancara tanggal 3 Juni
2010 bahwa
“Sekolah sudah memiliki standar internasional, grand powernya
bertambah, dengan adanya ISO kita jadi melaksanakan promosi
sekolah, serta meningkatkan image sekolah yang berstandar
internasional’
c. Kegiatan-kegiatan di SMK Negeri 3 Surakarta tertata lebih baik
Sekolah yang sudah menerapkan sistem manajemen mutu ISO
9001:2008, tentunya dalam kegiatan administrasinya lebih tertata dengan baik,
karena untuk mendapatkan sertifikat tersebut tentunya harus memenuhi kriteria
dalam persyaratan ISO sehingga setelah adanya penerapan sistem manajemen
mutu ISO 9001: 2008 kegiatan sekolah lebih tertata dan terdokumentasi lebih
baik
Hal ini sesuai pendapat informan 1 dalam wawancara tanggal 31 Mei
2010 berpendapat bahwa :
“Pelaksanaan kegiatan instansi SMK Negeri 3 Surakarta lebih tertata
dan terdokumentasi lebih baik lagi dibandingkan sebelum menerapkan
QMS ISO dan terutama sekali dapat terpantaunya kegiatan yang sedang
dan akan dilaksanakan, mengetahui adanya ketidaksesuaian (Non
Conformity) maupun rencana perbaikan/korektif maupun pencegahan
agar ketidaksesuaian yang terjadi tidak terulang lagi”.
Informan 6 juga dalam wawancara tanggal 5 Juni 2010 berpendapat
bahwa:
” Selain itu manfaat yang didapat setelah adanya ISO bahwa formulir
dan dokumen ada sasaran mutunya, ada sasaran operasionalnya, intruksi
kerjanya, pokoknya semua formulir ada rekamannya, jadi administrasi




d. Meningkatkan kualitas lulusan
Apabila kita ingin memiliki lulusan yang bermutu maka diperlukan
suatu proses yang bermutu dan proses yang bermutu hanya akan berlangsung
pada organisasi yang bermutu yaitu organisasi yang memiliki sistem
manajemen mutu. Sehingga sekolah yang sudah menerapkan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008 memberikan kualitas pembelajaran yang
lebih baik guna meningkatkan kualitas lulusan.
Seperti pendapat informan 6 dalam wawancara tanggal 5 Juni 2010
bahwa:
”Adanya penerapan SMM ISO secara otomatis sistem yang kami
jalankan berubah, sehingga hal ini memberikan pengaruh secara tidak
langsung kepada siswa yaitu kualitas pembelajaran yang kami berikan
menjadi baik pula. Dengan kualitas pembelajaran yang baik maka siswa
mempunyai bekal ketrampilan dan pengetahuan yang lebih. Dampaknya
keterserapan ke dunia kerja lebih tinggi”.
e. Mendukung pemenuhan fasilitas yang ada di SMK Negeri 3 Surakarta
Adanya bantuan dana dari pemerintah terhadap sekolah yang sudah
menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008, hal ini membantu
sekolah dalam pemenuhan fasilitas –fasilitas pada sekolah tersebut.
Hal tersebut senada dengan informan 5 dalam wawancara tanggal 4 Juni
2010 berpendapat bahwa
“Manfaat ISO antara lain : banyak dana yang digulirkan untuk sekolah
yang berISO. Termasuk adanya kuncuran dana untuk sekolah yang ber
ISO itu menjadi lancar. Kucuran dana untuk fasilitas misal pemenuhan
fasilitas lab, lab komputer, lab mesin jahit, lab mengetik dsb”.
Informan 7 dalam wawancara tanggal 3 Juni 2010 juga berpendapat
bahwa:
“ISO seperti buah simalakama, disatu sisi ISO diperlukan,disisi lain
mengelurkan dana yang besar , kemanfaatan ISO bagi sekolah yaitu
menaikkan kinerja agar berkualitas, serta kita akan dengan mudah




C. Temuan Studi yang Dikaitkan dengan Kajian Teori
Data yang telah berhasil dikumpulkan peneliti dilapangan kemudian
dianalisis berdasarkan pada variabel-variabel  yang dikaji berdasarkan
rumusan masalah yang dikaitkan dengan kajian teori yang ada dapat
dikemukakan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri
3 Surakarta
Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 3
Surakarta telah dimulai sejak Desember 2009  yang sebelumnya sudah
mendapatkan sertifikat sistem manajemen mutu ISO 9001:2000. Dalam
pelaksanaan sistem manajemen mutu di SMK Negeri 3 Surakarta dibagi dalam
beberapa unit kerja, yang mana dimasing-masing unit kerja mempunyai
sasaran mutu, kemudian sasaran mutu dijabarkan kedalam Rencana
Operasionalnya (RO) secara rinci.
Dalam mempelajari sistem manajemen mutu ISO 9001:2008, kita
mengundang konsultan dari SMK Negeri 6 Surakarta, kita banyak membaca
dan belajar dari sistemnya dan menunjuk PT TUV Indonesia yang merupakan
cabang dari TUV Rheinland Group Jerman sebagai registarnya. Pada tanggal
kita mendapatkan 29 Desember 2009 kita mendapatkan sertifikat ISO
9001:2008. Sertifikat tersebut hanya berlaku 3 tahun dapat diperpanjang atau
bahkan dicabut sesuai hasil audit dari bahan registar.
Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dilakukan oleh
sebuah tim kerja yaitu wakil manajemen mutu, mewakili sekolah yang
bertugas  untuk memantau kinerja semua elemen unit kerja yang ada apakah
sistem manajemen mutu bisa dicapai sesuai dengan tahapan–tahapan yang




Adapun pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dapat
dilihat dari tujuh aspek yaitu sesuai pendapat shuttler dan Crawson ( Dorothea
W. Ariani 2002:308) yang menyatakan lembaga pendidikan yang menerapkan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 harus mencakup pada tujuh (7) aspek
yaitu lulusan, calon siswa, silabus, pengajaran, pengajar, ujian, pimpinan.
Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 pada ketujuh aspek akan
diuraikan sebagai berikut:
a. Komitmen pimpinan
Pimpinan SMK Negeri 3 Surakarta hal ini selaku top management
(manajemen puncak) telah komitmen untuk menerapkan sistem manjemen
mutu ISO 9001:2008. Komitmen tersebut di wujudkan dalam bentuk pedoman
mutu seperti terdapat 1. Visi dan misi SMK Negeri 3 Surakarta 2. Kebijakan
mutu SMK Negeri 3 Surakarta 3, sasaran mutu SMK Negeri 3 Surakarta 4.
Struktur organisasi SMK Negeri 3 Surakarta 5. Uraian tugas dan wewenang
personil yang ada di SMK Negeri 3 Surakarta
Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan SMK Negeri 3 Surakarta telah
menetapkan uraian tugas, tanggungjawab, wewenang tiap personil yang
terlibat dalam sistem pengajaran dengan jelas. Sesuai dengan pendapat
Shutler dan Crawson (Dorothea W. Ariani, 2002:308) bagi lembaga
pendidikan yang menerapkan sistem manajeman mutu ISO 9001 :2008 yang
menyatakan bahwa “Pimpinan harus menentukan tugas dan tanggungjawab
administrasi sistem pengajaran dengan jelas sehingga pihak–pihak yang
berkompeten dapat melaksanakan tugasnya dengan baik”.
b. Guru atau pengajar yang berkualitas
Kualitas guru di SMK Negeri 3 surakarta sudah sesuai dengan
kemampuan mereka masing-masing, rata-rata sudah S1 semua, banyak juga
yang sudah S2. Tugas dan kewajiban guru disusun berdasarkan latar belakang
ijazah dan sertifikat keahlian yang dimiliki, namun kadangkala tugas dan
kewajiban guru disusun berdasarkan keahlian yang dimiliki di luar bidangnya,
hal ini dilakukan sekolah ketika ada seorang guru administrasi perkantoran




komputer yang mau mengajar komputer maka guru tersebut merangkap
tugasnya sebagai guru komputer.
Tugas dan jadwal mengajar guru diatur oleh Wakil kepala sekolah
bidang kurikulum (WKS1) yang dijabat oleh Bapak Bangkit dimana tugas
WKS 1 yaitu menetapkan program pembelajaran, jadwal kegiatan, pembagian
tugas mengajar, jadwal pelajaran dan bahan ajar.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan pembagian tugas guru dan
karyawan di SMK Negeri 3 Surakarta sesuai dengan Shutler dan Crawson
(Dorothea W. Ariani, 2002 :308) yang menyatakan “Kewajiban pengajar harus
disusun berdasarkan pelatihan dan pengalaman dan hal ini dapat dilakukan
dengan mengidentifikasikan”.
c. Kurikulum atau silabus yang disesuaikan dengan keinginan pelanggan
Kurikulum atau silabus di SMK Negeri 3 Surakarta telah disusun
sesaui dengan pendapat Shutler dan Crawson (Dorothea W. Ariani, 2002 :308)
“Bagi lembaga pendidikan yang menerapkan sistem manajeman mutu ISO
9001 :2008, hendaknaya silabus disusun dan disesuaikan dengan keinginan
pelanggan”. Pelanggan yang dimaksudkan disini adalah Dunia Usaha dan
Dunia Industri (DUDI).
Kurikulum di SMK Negeri 3 Surakarta pada tahun 2009/2010
menggunakan kurikukum spektrum 2008 bahwa kurikulum yang berbasis
kompetensi artinya semua mata pelajaran berdasarkan kompetensi yang ada
pada semua mata pelajaran, yang ke 2 yaitu penilainnya hanya ada dua
kemungkinan  atau dua nilai yaitu lulus dan tidak lulus atau kompeten atau
tidak kompeten. Standar isi, standar kelulusan, dan silabus dibuat oleh sekolah
masing-masing. Silabus pada PBM disesuaikan dengan kondisi sekolah, selain
itu ada perubahan pada nama mata pelajaran produktif.
Selain itu sinkronsasi kurikulum di SMK Negeri 3 Surakarta
disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan, yaitu lulusannya dapat diterima




bekerja, maka kurikulum disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan yaitu
DUDI.
d. Input siswa yang baik
Menurut Shutler dan Crawson (Dorothea W. Ariani, 2002 :308) bagi
lembaga pendidikan yang menerapkan sistem manajeman mutu ISO 9001
:2008 menyatakan bahwa “Calon siswa yang akan masuk pada lembaga
pendidikan yang menerapkan sistem manajemen mutu harus diuji”.  Hal ini
juga dilakukan SMK Negeri 3 Surakarta dalam kegiatan PSB tahun diklat
2009/2010 dengan menyeleksi siswa dengan nilai UAN dan kriteria khusus
seperti tinggi badan minimal 150 cm.
Dalam PSB tahun diklat 2009/2010 SMK Negeri 3 Surakarta seleksi
PSB sangat selektif terbukti dengan  jumlah pendaftarnya banyak yaitu sekitar
1:2, kita memilki kuoata 360 siswa atau 9 kelas yang mendaftar 800 an lebih.
Adapun teknis penentuan siswa yang diterima adalah sebagai berikut:
Syarat-syarat khusus antara lain
 Tinggi badan minimal 148 cm, laki-laki 150 cm
 Pendaftar minimal memilih 2 program keahlian
 Tidak bertato dan bertindik
 Tidak menikah selama mengikuti pendidikan dan pelatihan
Seleksi Berdasarkan mata diklat adalah sebagai berikut:





















Na : Nilai Akhir
A    : Rata-rata nilai ujian teori 3 mata pelajaran dari Pusat
B    : Rata –rata nilai ujian teori
P     : Prestasi
e. Kegiatan Belajar Mengajar ( KBM) yang bermutu
SMK Negeri 3 Surakarta sebagai SMK  dalam bidang bisnis dan
manajemen yang berstandar internasional dan memiliki sertifikat ISO
9001:2008 berusaha meningkatkan mutu dengan KBM yang bermutu guna
meningkatkan kualitas lulusannya, dalam proses KBM telah diatur dengan
jelas dalam intruksi kerja WKS1. Pada dasarnya KBM yang bermutu adalah
KBM yang didalamnya terdapat: 1) kurikulum yang sesuai dengan pelanggan
2). Sarana dan prasarana yang memadai 3) siswa yang berpotensi 4) Pengajar
yang berkompeten 5) manajemen yang baik
Dalam meningkatkan mutu di SMK negeri 3 Surakarta, maka
diperlukan adanya usaha-usaha untuk meningkatkan mutu dan mengefektifkan
KBM. Adapun usaha–usaha yang dilakukan dalam mengelola KBM antara
lain:
1. Menyediakan sarana prasarana yang mendukung KBM
2. Kurikulum dirancang sesuai dengan kondisi sekolah
3. Mengupayakan pembagian tugas guru yang disesuaikan dengan latar
belakang pendidikan dan pengalamannya
4. Menyiapkan dan memberikan instrumen administrasi guru dan wali murid




Dari uraian tersebut diatas menunjukkan bahwa SMK Negeri 3
Surakarta telah memenuhi indikator KBM bermutu dan telah sesuai dengan
pendapat Shutler dan Crawson (Dorothea W. Ariani, 2002 :308) bagi lembaga
pendidikan yang menerapkan sistem manajeman mutu ISO 9001 :2008 harus
menspesifikasi dan menjaga KBM pada tingkat yang tepat untuk menjamin
efektivitasnya.
f. Ujian dan sertifikat keahlian pada jurusan masing-masing
Menurut Shutler dan Crawson (dorothea W. Ariani, 2002 :308) “Siswa
yang hendak lulus dari lembaga pendidikan yang menerapkan sistem
manajeman mutu ISO 9001 :2000 harus diuji sebelum sertifikat diterima”. Hal
ini telah dilakukan SMK Negeri 3 Surakarta melalui ujian kompetnsi keahlian
dan sertifikasi keahlian.
Selama ini pelaksanaan ujian kompetensi pada SMK Negeri 3
Surakarta pada tahun diklat 2009/2010 mengenai soal, norma penilaian, kisi-
kisi, cara pengajaran semua sudah ditentukan dari pusat. Sekolah hanya
menyelenggarakan uji kompetensi di sesuaikan dengan jurusan-jurusan
masing-masing. Apabila siswa sudah melaksanakan uji kompetensi dan
dinyatakan lulus maka dapat memperoleh sertifikat sesuai dengan keahlian
masing-masing, sedangkan bagi siswa yang tidak lulus uji kompetensi maka
harus melakukan ujian remidi dengan kriteria ketuntasan minimal 75. Selain
itu pihak sekolah dapat melaksanakan uji kompetensi dengan pihak lain
seperti DUDI dan perguruan tinggi.
g. Lulusan yang mempunyai daya saing
Sesuai dengan tujuan dari SMK bahwa pada umumnya prioritas utama
adalah menyiapkan siswa setelah lulus adalah bekerja. Selain itu lulusan harus
mempunyai daya saing, agar dapat di terima oleh dunia kerja dengan
membekali dengan ketrampilan dan penguasaan ilmu dan teknologi (IT).
Ukuran keberhasilan siswa SMK adalah semakin besar porsentase
keterserapan ke dunia kerja, maka kualitas sekolah semakin bagus. Hal itu




tamatan dan penelusuran tamatan. Kegiatan penelusuran tamatan menjadi
salah satu tugas dan tanggung jawab Bursa Kerja Khusus (BKK).
Cara yang dilakukan untuk menelusuri tamatan adalah:
1. Pendataan siswa kelas 3
2. Memasarkan ke DUDI, PJTKI dan PJTK
3. Memberikan pengarahan kepada siswa mengenai lowongan pekerjaan
4. Membantu dalam mempersiapkan berkas-berkas dan tes-tes yang perlu
dipersiapkan.
Dengan telah adanya penelusuran tamatan oleh pihak sekolah melalui
unit kerja BKK menunjukkan bahwa SMK Negeri 3 Surakarta telah
memenuhi pendapat Shutler dan Crawson (Dorothea W. Ariani, 2002 :308)
“Bagi lembaga pendidikan yang menerapkan sistem manajeman mutu ISO
9001 :2008 harus mengidentifikasi lulusannya”.
2. Faktor-Faktor Pendukung Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di
SMK Negeri 3 Surakarta
Berdasarkan data yang diperoleh yang ada di lapangan di temukan 5
faktor yang mendukung pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008
di SMK Negeri 3 Surakarta. Adapun faktor pendukung sistem manajemen
mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 3 Surakarta adalah 1) Adanya
komitemen /dukungan/kesepakatan  dari  seluruh warga sekolah 2) SDM yang
dimiliki SMK Negeri 3 Surakarta 3) fasilitas yang memadai 4) Adanya
permintaan Direktorat Sekolah Menengah dan Kejuruan dan  Mendiknas 5).
Untuk menjadi sekolah yang berstandar Internasional sekolah harus memilki
sertifikat sistem manajemen mutu ISO. Untuk memperjelas berikut peneliti





a. Adanya komitmen /dukungan/kesepakatan dari seluruh warga sekolah
Kesadaran untuk pentingnya meningkatkan mutu, hal ini yang
mendorong warga sekolah untuk sepakat mengadopsi sistem manajemen mutu
ISO 9001:2008 kedalam sistem manajemen sekolahnya.
Komitmen bersama, disini komitmen yaitu dukungan diantara warga
sekolah, kepala sekolah, guru untuk mendukung sistem manajemen mutu ISO
9001:2008, yang mendasari SMK Negeri 3 Surakarta menerapkan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008 adalah keinginan untuk memiliki dan
melaksanakan sistem manajemen mutu secara konsisten, terukur dan
terkendali serta diakui oleh lembaga sertifikasi di bidang manajemen mutu
dunia.
Dengan adanya kesadaran dan komitmen yang telah terbentuk dari
warga sekolah maka kepala sekolah SMK Negeri 3 Surakarta menerapkan
sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 serta kerja keras dan pengelolaan
yang profesional dari QMR SMK Negeri 3 Surakarta maka berhasil
mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008.maka sudah terbentuklah komitmen
manajemen puncak untuk menerapkan sistem manajemen mutu ISO
9001:2008.
Dengan adanya kesadaran dan komitmen warga sekolah dan
manajemen puncak untuk memperbaiki kualitas sekolah terutama kualitas
lulusan dengan mengadopsi dan menerapkan sistem manajemen mutu ISO
9001:2008 dalam manajemen sekolah mereka maka akan lebih bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di
sekolahnya.
Hal ini sesuai pendapat Ek dan Cheng ( Dorothea W.Ariani 2002: 174)
yang menyatakan adanya komitmen manajemen puncak dan staf menjadi
faktor pendukung pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 pada
suatu lembaga orgasnisasi yang menerapkan sistem manajemen mutu ISO
9001:2008.dan Jhonson (Dorothea W. Ariani, 2002:121 ) yang menyatakan




salah satu faktor yang mendorong organisasi untuk menerapkan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008”.
Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
kesadaran dan komitmen untuk meningkatkan kualitas sekolah menjadi faktor
pendukug utama dalam pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008
b. SDM yang berkualitas SMK Negeri 3 Surakarta
SMK Negeri 3 Surakarta sebagai SMK bidang keahlian bisnis
manajemen dan pariwisata yang berstandar internasional memiliki SDM yang
berkualitas yang memiliki keahlian sesuai dengan bidangnya yang tercermin
dari ijazah yang dimiliki. Kualitas guru di SMK Negeri 3 surakarta sudah
sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing, rata-rata sudah S1 semua,
banyak juga yang sudah S2 dan ISO membiasakan tertib.
Kesadaran akan pentingnya mutu dan adanya keinginan untuk maju
hanya dimiliki oleh SDM yang berkualitas bagi suatu organisasi yang
memiliki budaya kerja mutu. SDM yang berkualitas ini merupakan modal bagi
lembaga pendidikan yang ingin menerapkan sistem manajemen mutu ISO
9001:2008.
Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa SDM yang berkualitas
yang dimiliki SMK Negeri 3 Surakarta menunjukkan adanya budaya kerja
mutu di SMK Negeri 3 Surakarta dan salah satu faktor yang mendorong dalam
pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008.
Hal ini sesuai pendapat Ek dan Cheng ( Dorothea W, Ariani 2002:
174) yang menyatakan adanya budaya kerja mutu menjadi faktor pendukung
pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 pada suatu lembaga
organisasi yang menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008.
c. Ketersediaan dana
Menurut Ek dan Cheng ( Dorothea W, Ariani 2002: 174) yang
menyatakan tersedianya dana menjadi faktor pendukung pelaksanaan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008 Pada suatu lembaga organisasi yang




besar bahkan mencapai ratusan juta rupiah, biaya konsultasinya pun sebesar
25 juta, namun dana tersebut sebanding dengan manfaat yang diperoleh
terutama bagi sekolah yaitu meningkatkan image sekolah yang berstandar
internasional.
Sekolah yang mendapat sertifikat ISO 9001:2008 berarti lulusannya
sudah berstandar internasional dan sudah sesuai dengan permintaan pelanggan
DUDI, dengan alasan itulah orang tua siswa mendukung pelaksanaan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008 dengan bantuan dana. Selain itu ada
bantuan dana dari pemerintah setelah sekolah mendapatkan sertifikat.
Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
ketersediaan dana menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008
d. Fasilitas yang memadai
Sebagai SMK yang berstandar nasional untuk bidang bisnis dan
manajemen, SMK Negeri 3 Surakarta berusaha menyediakan semua fasilitas
yang menunjang kelancaran KBM di sekolah baik yang berupa laboratorium
maupun sarana prasarana yang ada.
Tersedianya fasilitas yang memadai menjadi salah satu indikator KBM
yang bermutu, karena dengan tersedianya fasilitas yang memadai akan
memperlancar jalannya KBM. Selain itu Rudi Suardi (2003:138) menyatakan
bahwa “Hambatan dalam menerapkan sistem manajemen mutu ISO
9001:2008 dapat diatasi dengan mengadakan infrastuktur untuk
implementasi”.
Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
tersedianya fasilitas yang memadai di sekolah menjadi faktor pendukung





3. Faktor-faktor Penghambat Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di
SMK Negeri 3 Surakarta
Berdasarkan data yang ada di lapangan ditemukan hambatan-hambatan
dalam pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008. Adapun
hambatan-hambatan tersebut antara lain sebagai berikut:
a. Kurang adanya sosialisasi
Dalam menjalankan suatu program di perlukan sosialisasi terlebih
dahulu. Dengan adanya sosialisasi kepada seluruh anggota akan memperlancar
pelaksanaan program yang dijalankan, apa tujuan dan manfaat dari pelaksanan
program tersebut dan bagaimana pelaksanaanya suatu program akan terhambat
yang akan berdampak pada kurangnya partisipasi anggota.
Hal ini yang dirasa dialami oleh sebagian besar guru , karyawan dan
siswa, bahwa hanya terkesan yang paham mengenai ISO adalah QMR, kepala
sekolah, wakil kepala sekolah.
Menurut Ek dan Cheng (Dorothea W.Ariani 2002: 174) yang
menyatakan “Adanya pemahaman yang cukup tentang sistem manajemen
mutu ISO menjadi salah satu faktor pendukung pelaksanaan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008”. Kurangnya kepahaman anggota organisasi
tentang sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2008 disebabkan karena
kurangnya sosialisasi yang diberikan organisasi tersebut kepada anggotanya
yang akan berdampak pada kurangnya partisipasi anggota sehingga
pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2008 akan terhambat.
Dari penjelasan tersebut nampak bahwa kurangnya sosialisasi yang
berakibat pada kurangnya pemahaman sebagian warga sekolah, hal ini
menyebabkan kurang adanya partisipasi dalam pelaksanaan sistem manajemen
mutu ISO 9001 : 2008.
b. Kurang adanya partisipasi
Menurut Rudi Suardi 2002:132) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
menjadi penghambat implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008




Faktor yang menghambat adalah adanya beberapa pihak yang memiliki
kepedulian kurang dalam menyikapi penerapan sistem manajemen mutu ISO
9001:2008, terutama kesadaran bahwa semua pihak memiliki peran yang sama
pentingnya mulai dari top management sampai lowest management serta para
pelaksana.
Pihak sekolah berusaha untuk mengatasi hal tersebut dengan
mengadakan audit internal dengan melibatkan seluruh unit kerja terutama
ketuanya agar mereka mengetahui prosedur audit . SMK Negeri 3 Surakarta
memiliki 16 unit kerja . sitem yang diterapkan dalam internal audit adalah
sistem silang misalkan WKS1 mengaudit WKS 3 atau 4
4. Manfaat Pelaksanaan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di
SMK Negeri 3 Surakarta
SMK Negeri 3 Surakarta yang sudah mendapatkan sertifikat ISO
9001:2008 tentunya memberikan manfaat yang besar bagi sekolah. Akhir-
akhir ini sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dipandang sangat penting
dalam dunia pendidikan karena sistem manajemen mutu ISO 9001:2008
memberikan pedoman bagi organisasi tentang bagaimana mengelola kualitas,
sehingga dengan sertifikat yang diperoleh akan memberikan kemudahan untuk
mendapatkan siswa baru.
Setelah adanya ISO dapat meningkatkan image dari sekolah, karena
sekolah yang ber ISO berarti sudah menerapkan standar mutu sehingga
masyarakat percaya pada sekolah tersebut, tanpa kita sosialisasi ke SMP-SMP,
sekolah sudah laris. terbukti jumlah pendaftarnya banyak yaitu sekitar 1:2, kita
memilki kuota 360 siswa atau 9 kelas namun yang mendaftar 800 an lebih.
Hal ini menunjukkan bahwa sekolah yang sudah menerapkan sistem
manajemen mutu ISO 9001 : 2008 otomatis meningkatkan image sekolah
tersebut.
Selain itu dengan adanya penerapan sistem manjemen mutu ISO
9001:2008  kegiatan instansi di SMK Negeri 3 Surakarta dapat  tertata dengan




baik lagi di bandingkan sebelum menerapkan sistem manajemen mutu ISO
dan terutama sekali dapat terpantaunya kegiatan yang sedang dan akan
dilaksanakan, mengetahui adanya ketidaksesuaian (non conformity) maupun
rencana perbaikan/korektif maupun pencegahan agar ketidaksesuaian yang
terjadi tidak terulang lagi.
Adanya penerapan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2008, secara
otomatis sistem yang kami jalankan berubah, sehingga hal ini memberikan
pengaruh secara tidak langsung kepada siswa yaitu kualitas pembelajaran yang
kami berikan menjadi baik pula, dengan kualitas pembelajaran yang baik
maka siswa mempunyai bekal ketrampilan dan pengetahuan yang lebih.
Dampaknya keterserapan ke dunia kerja lebih tinggi, selian itu manfaat yang
didapat setelah adanya ISO bahwa formulir dan dokumen ada sasaran
mutunya, ada sasaran operasionalnya, intruksi kerjanya, administrasi
pendokumnetasian lebih tertib.
Disamping itu banyak dana yang digulirkan untuk sekolah yang ber-
ISO menjadi lancar, kucuran dana dari pemerintah untuk fasilitas misal
pemenuhan fasilitas lab seperti lab komputer, lab mesin jahit, lab mengetik,
lab multimedia dsb.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa banyak manfaat
yang didapat dari adanya pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001 :
2008 antara lain:
a. Meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya ke SMK Negeri 3 Surakarta
b. Meningkatkan image kualitas sekolah yang berstandar
internasional
c. Kegiatan-kegiatan di SMK Negeri 3 Surakarta tertata lebih baik
d. Meningkatkan kualitas lulusan
e. Mendukung pemenuhan fasilitas yang ada di SMK Negeri 3




Manfaat dari penerapan ISO 9001 :2008 telah diperoleh banyak
perusahaan/organisasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Vincent Gaspersz
(2006 : 69) Manfaat sertifikat ISO 9001:2008 adalah sebagai berikut:
1) Meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan.
2) Meningkatkan image kualitas perusahaan serta daya saing dalam
memasuki pasar global.
3) Meningkatkan kualitas dan produktivitas melalui kerjasama, solusi
masalah dan komunikasi yang baik, serta pengendalian kualitas
yang konsisten.
4) Meningkatkan kesadaran kualitas dalam perusahaan
5) Memberikan pelatihan secara sistematik kepada seluruh staf
perusahaan melalui prosedur – prosedur dan instruksi-instruksi








SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan di lapangan dan
analisis yang telah dilakukan peneliti bahwa SMK Negeri 3 Surakarta
sebagai salah satu sekolah menengah kejuruan yang bersertifikasi ISO
9001:2008 dan telah menarapkan sistem manajemen mutu. Adapun
pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dapat disimpulkan
antara lain sebagai berikut:
1. Pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 3
Surakarta telah melalui tiga tahap yaitu tahap perencanaan,
pelaksanaan dan penilaian dan sesuai dengan pola Plan-Do-Check-Act
(PDCA) meskipun ada sedikit perbedaan dan hal ini diperbolehkan
karena sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 bersifat inheren
maksudnya sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dapat diterapkan
dimana saja dalam berbagai kondisi. Pelaksanaan sistem manajemen
mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 3 Surakarta dapat dilihat sebagai
berikut:
a. Komitmen pimpinan diwujudkan dengan cara pimpinan telah
menentukan tugas, tanggungjawab dan wewenang tiap personil
yang terlibat dalam sistem pengajaran dengan jelas.
b. Kualitas guru disesuaikan dengan kemampuan masing-masing
terbukti dengan memiliki ijazah S1 dan banyak yang sudah S2.
Selain itu tugas dan kewajiban guru disusun berdasarkan latar
belakang ijazah dan sertifikat keahlian yang dimiliki, namun
kadangkala tugas dan kewajiban guru disusun berdasarkan




c. Kurikulum di SMK Negeri 3 Surakarta pada tahun 2009/2010
menggunakan kurikukum spektrum 2008 dan sinkronisasi
kurikulum di SMK Negeri 3 Surakarta disesuaikan dengan
kebutuhan pelanggan dan perkembangan zaman, yaitu lulusannya
dapat diterima oleh DUDI, karena SMK pada dasarnya setelah
lulus orientasinya adalah bekerja, maka kurikulum disesuaikan
dengan kebutuhan pelanggan yaitu DUDI.
d. Input siswa yang baik , pada PSB tahun diklat 2009/2010 di SMK
Negeri 3 Surakarta sangat selektif, terbukti dengan  jumlah
pendaftarnya banyak yaitu sekitar 1:2, memiliki kuota 360 siswa
atau 9 kelas sedangkan yang mendaftar 800 lebih serta ada tes
khusus yaitu tinggi badan minimal 150 cm.
e. Dalam meningkatkan mutu di SMK Negeri 3 Surakarta terutama
KBM, maka terdapat usaha–usaha yang dilakukan dalam
mengelola KBM antara lain: 1). Menyediakan sarana prasarana
yang mendukung KBM 2).Kurikulum dirancang sesuai dengan
kondisi sekolah 3).Mengupayakan pembagian tugas guru yang
disesuaikan dengan latar belakang pendidikan dan pengalamannya
4) Menyiapkan dan memberikan instrumen administrasi guru dan
wali murid 5) Meningkatkan kemampuan guru
f. Siswa yang hendak lulus di uji kompetensi sebelum menerima
sertifikat keahlian yang dimiliki sesuai dengan jurusan masing-
masing dan mengenai ketentuan soal-soal yang diujikan, kisi-
kisinya ditentukan oleh pemerintah pusat
g. Siswa yang hendak lulus dilakukan penelusuran tamatan, hal ini
dilakukan oleh Bursa Kerja Khusus (BKK). Cara yang dilakukan
untuk menelusuri tamatan adalah: Pendataan siswa kelas 3,
memasarkan ke DUDI, PJTKI dan PJTK, memberikan pengarahan
kepada siswa mengenai lowongan pekerjaan, membantu dalam




2. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan sistem manajemen mutu
ISO 9001:2008 ada 5 yaitu 1) Adanya komitmen
/dukungan/kesepakatan  dari  seluruh warga sekolah 2) SDM yang
berkualitasi SMK Negeri 3 Surakarta 3) Tersedianya dana 4) Fasilitas
yang memadai, sedangkan faktor-faktor yang menghambat dalam
pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 3
Surakarta adalah 1) Kurang adanya sosialisasi para warga SMK Negeri
3 Surakarta 2) Kurang adanya partisipasi diantara para warga SMK
Negeri 3 Surakarta
3. Manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO
9001:2008 di SMK Negeri 3 Surakarta adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya ke SMK Negeri 3 Surakarta
b. Meningkatkan image kualitas sekolah yang berstandar
internasional
c. Kegiatan instansi SMK negeri 3 Surakarta tertata lebih baik
d. Meningkatkan kualitas lulusan
e. Mendukung pemenuhan fasilitas yang ada di SMK Negeri 3
Surakarta karena dapat bantuan dana dari pemerintah
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan diatas dan berbagai fenomena yang
ditentukan berkaitan dengan pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO
9001:2008 di SMK Negeri 3 Surakarta, maka implikasi hasil penelitian ini
dapat peneliti temukan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini memberi masukan yang dapat digunakan sebagai




sekolah dengan sistem manajemen yang bermutu dimana hal ini akan
memberikan implikasi positif terhadap peningkatan kualitas SDM
Indonesia di era globalisasi
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 3 Surakarta
merupakan upaya sekolah untuk meningkatkan kualitas lulusan
merupakan nilai tambah bagi siswa untuk berkompetisi di dunia kerja
dan orang tua lebih percaya untuk menyekolahkan anaknya  di SMK
Negeri 3 Surakarta
3. Bagi peneliti lain yang meneliti permasalahan yang berhubungan
dengan pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK
Negeri 3 Surakarta pada sebuah lembaga pendidikan maka hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber teori dan materi
penunjang dalam penelitian.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Surakarta
a. Kepala sekolah hendaknya lebih meningkatkan usahanya dalam
mensosialisasikan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK
Negeri 3 Surakarta kepada warga sekolah dengan cara
mensosialisasikan penerapan  sistem manajemen mutu ISO 9001:2008
sejak diberlakukannya sistem manajemen mutu ISO 9001:2008
b. Kepala sekolah hendaknya lebih meningkatkan perannya setiap saat
dengan mengawasi, mendampingi, dan memotivasi semua komponen




mutu pendidikan serta dengan cara kepala sekolah melakukan
pengawasan setiap saat.
c. Kepala sekolah hendaknya lebih membuka hubungan baik antara
sekolah dengan para stakeholders pendidikan, baik orang tua,
pemerintah, masyarakat maupun dengan pihak pemakai lulusan (DUDI)
dengan cara bekerjasama dengan pihak DUDI, dan pihak orang tua
untuk saling menjaga hubungan yang harmonis, kekerabatan, dan
melakukan musyawarah untuk peningkatan mutu sekolah.
2. Kepada Wakil Manajemen (QMR) SMK Negeri 3 Surakarta
a. Hendaknya QMR selaku wakil manajemen lebih meningkatkan
perannya dalam mensosialisasikan kepada warga sekolah khususunya
guru dan karyawan dengan meningkatkan frekuensi pelatihan tentang
sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 kepada guru dan karyawan
sebanyak dua bulan sekali
b. Hendaknya QMR selaku wakil manajemen menghimbau tiap unit
kerja/kelompok kerja agar lebih disiplin dalam memenuhi prosedur
yang telah ditetapkan dengan cara meminta tiap unit kerja untuk
membuat berita acara dalam setiap kegiatan.
3. Kepada Siswa SMK Negeri 3 Surakarta
a. Hendaknya siswa SMK Negeri 3 Surakarta tetap rajin belajar, dengan
meningkatkan kemampuan akademiknya dan ketrampilan-ketrampilan
agar dapat dengan mudah diterima di dunia kerja
b. Hendaknya siswa SMK Negeri 3 Surakarta ikut berpartisipasi dalam
pelaksanaan Sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 dengan cara
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